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KATA PENGANTAR
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Perencanaan Pengajaran Kesenian merupakan salah satu .
bldang studi yang termasuk kelompok mata kuliah proses .
belaJar - mengagar. Secara mendasar pemberian mata kuliah
tePS&but dlmaksudkan_untuk membekali mahas;swa dalam penge-
mbangan kopetensi dasar yang dimilikinya. Sebab, langksh awal
dalam pembinean dan pengembangan kompetensi dasar yang di-
mlllklnya. Svbab, langkah awal dalam pemblnaan dan; pengembang—
an kompetensi keguruan adalsh pemberian beKal dasar berupa
pendalsman aspek-aspek yang berada dalam ranah kognitif, ’
Dengan demikian penguagsaan secara mendasar mengenai prosas'
rancangan pengajaran, akan sangat membantu mahasiswa untuk .

-7

mendalaml kemampuan yang lebih kompleks.

Untuk melengkapl buku-buku yang telah ada dan tepsedla,
buku ini dlterbltkan. Dalam buku ini dibicarakan mengensai
langkah-langkah dagar peéengembangan kompetensi keguruan, -pe- -
ndekatan sisbom dalam keglatan instruksional, kifirikulum dan
tujuan instruksional serta pola punyusunan soal=soal sebagai
dasar pengembangan alat eva1u331.

Penulis menyadarl keterbatasan cakupan isi buku ini, -
Untuk: keperluan itu,’ penulls mengharapkan ssran dan gagasan
konstruktlf deml kelengkapan buku-ini,

~

Padang, Juli, - 1988
Penulis,
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(. PENDABULUAN

Dalam rangia pembentukan kompetensi tenaga
kependldlkan, perlu diusghakan suatu rancangan g
yang dlperklrakan dapat mencapai (memenuhl) kuallfLm
kasi profil tenaga kependidikan yang di harapkan,
Profil tenaga kependidikan yang sSecara integratif
di harapkan adalah (l) kompetensi pribddi, (2) kom-
petensi profesional, (3) kompetensi kemasyarakaban
Pembentukan kompetensi sepertl tersebut di atas,

di samping harus didukuné‘oleh kompétensi yang
bersifat bawaan seperti bakat, watak dan kepriba-
dlan, Juga perlu dldasarl seperangkat kompetensi
yang ber81fat wendasar gseperti pengebahuan, ketram-
pilan dan wawasan yang menyangkut 31kap dan nllal.
Dan Selangutnya, kompeten81 yang sangat mendasar"
1tu di bina dan dlkembangkan me1a1u1 berbagai Ke-
giatan latihan," sepentr'latlhan ketpampllan_mgnga:
jar melalui pengajaran mikro (micro-ﬁéaéﬁiﬁgl dan
program-pendidikan-pra-Jabatan (preservice program)
Serﬁa“me;aIui-jalur program pendidikan.dalam jaba~’
tan inservice program). Keseluruhan kegiatan itu
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, se-
hingga diperolieh kualifikasi profil kompetensi te-
naga kependidikan meliputi ke tiga dimensi seperti
disebutkan sebelumnya.

Secara nyata usaha pemerolehan profil kompeten-
‘si tenagé kependidikan dari segl kompetensi yang ber-
sifat demikian tidak sedikit personil tenagas kependi-
-dikan itu menduduki panggilan sebagai tenaga kepe-
ndidikan dengan alasa yang lebih kurang tidak mengun-
tungkan, Dengan kata lain pemenuhan panggilannya se-
bagai pendidik (guru) tidek didasari kecenderungen
yang optimis, Hal ini tentu saja tidak sedikit meng-
akibatkan kendala dalam rangka pembentukan, pembinas
an dan pengembangan kompensi tenaga kependidikan ter-

¥

sebut,
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Dan sudah barang Fentu. hal ini berdasar'darl . jalupr

na‘

penerlmaan yang tldak mempersyaratkan suatu tahap
kuallflkasi khusus dalam penerlmaah atau maha31SWa
yang mengadl calon tenaga,kependldlkan”yang dlper—
1akukan saat 1n1. Koqsekwen31nya\dulam pembentukan
profll tenaga kependldlkan 1hu adalah XY personll
- tenaga kependldlkanrﬁecara kuant1tat1£;(besar atau
kecll) tldakrmemlllkl motlfasmﬂyang p081t1f‘untuk

s mengembangkan kompeten31nya, A23 melaksanakan tugas‘
aan tanggung JaWabnya secara»ba1k hanya Jlka memer—'
1ukan motlfa31“ekstr1n81k"'sepert1 tahap penllalan '
secara ru§1n}oleh plmplnan, ﬁan A3), leblh mengaksen-

.n [

{0

~tua81kan pg&aksanaan tugas relatlf hanya sebaga1 pe-

ngajar’(lnstruktor) bukan sebagal pendldlk (ndukator)
{}‘I {,ﬁ ,‘« .' , '(‘"j
i «--Denganmmenyadary'pentlngnya'upaya pembentukan
ggqfl}_kompeten31 tenaga kependldlkan 1tuhhmaka per-

Plu_dllﬁﬁukan usaha mela1u1 berbagal Jalurwprogram
au 7RR 1,.1 PLAY 3.

‘segara. kontlnh dan berkeslnambungan, seperti,: (1)

éeleksi khusus terhadap 31swa atau maha31swa dengan
menéﬁtamakan aspek 31fat bawaan bakat wataﬂ, kep—
rlbad;an, (2) pembekalan secara akademik sehlnggamq
dlperoleh seperangkat kompetenﬁi kependldlkan, me-
11put1 s pengebahuan (kognltlf), ketrampllan (p31-;

7 R .

komotorm) dan wawasan s1kap dan n11a1 (efektlf)

5 - YT r.& .. - _ N s

Dengan demiklanﬂdlharapkan bahwa mereka telah me=-
m111k1 kompoten81 kependldlkan yang bers;fat elemen-
ter,MQg) pembentukan,kompeten81 mela1u1 latlhan—latl-
han ketrampllan mengagar (mlcro-teachlng) dan per-:-
teachlng, (4) pembekalan melalui program’ latlhan pra-
gabatan (preserv1ee tralnlng) dan (5) pembinaan dan
pengembangan kemampuan tenaga kependldlkan me1a1u1
program pendldlkan dalam Jabatan (1nservlce program)

v~ 3 R . B ! f ' st
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Dari beberapa jalur program pembentukan kom's

peten31 tenaga kependidikan yeng diutarakan di atasg
masalah program-dlbahas‘dalam buku ini ada2lah pembe—
kalan secara akademik kemampuan merancang pengajaran
-.yaﬁg'bérkaitan‘dengan pelaksahaen tugas sebagal te-
naga kependidikan-di sekolah, Dengan demikian, be-
mbekalan ini dlharapkan ‘dapat merdasari pembentu.zan,
pemblnaan dan pengembangan pada tahap selanjutnya.
Disamping 1tu, bahasan-bahasan. dalam tulisan 1nl_
dapat dijadikan sebagal pola teknls pelaksanaan pes
ngaJaran kesenian yang dlsesualkan dengan kebutuhan
:pengsndallan 81stem kurikulum 1984,

[ “
-

= A Secara garls begar pokok permasalahan yang akan
' dibghas dalam tulisan ini antara.lain : ° -
Pertama, secara mendasar akan diuraikan perma
salahan yang menyangkutb Produser Pengembangan Sis-
tim Instrusional (PPSI) Slstlm ini akan berkaitan
dengan bagaimana cara mempersiapkan program sémes=
ter dan program satuan pelajaran, Selanjutnya bagian
ini aken dikembangkan tentang bagaimana merumuskan
persiapan yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
sekolah sistem pelaksanaan kegiatan yang bersifat
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstr kurikuler,

Kedusa, proses pelaksanaan kegiatan belajar me=

_ngajar (KBM) yang bertujuan memberikan penjéld?an
dan kemudahan bagi para pelaksensz pendidikan un%uk
menciptakan sistim belajab mengajar dengdn menerap-
¥an ketrampilan proses dan kebrampilan lainnyas -
Dengan demikian uraian ini dapaf berfungsi sebagail °
‘geuan dalam melaksanakan kegiatan belaJaP mengajar E
di sekolah '



1]

!é’:~

4"

.- . . “ - o ’ N 4
Ketlga, pemanfaatan medéa sebagai segal& usaw -
ha yang dapst. dlgunakan untuh menyalurkan pesan darl
penglrlm (sender) kepenenlma (rece1Ver) sehlngga da-
ﬁ%t merancang pikiran, perasean, perhatlan dan minat

'31swa dalam kevlatan proaeu belaJar. | T

PR

-HH

< .

e Keempat 51tem evaluasi yang melkputl fung31,
Jenls, tujuan,- pProges perumusan soal-soal c1r1-01r1

-

~dan pr1n31p serta proses anallsls*soal_dengan menggu-:iﬂ

nakan teknik sta+1st1k yang bergifat, elementer. Man-

faatnya adalah memberlxan petunjuk yang Jelas dan mu-'

dahr dalsm proses pelaksanaan penllaian keglatan—kegl-«
atan siswa secara menyeluruh T
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% . PENDEKATAN SITHEM S
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i.{?bnéﬁrfféﬁISistem‘ : o

Yang dlmaksud dengan sisten gadalah serangka1—

BRI an komponen yang Saling berkaltan dan berfung51 me=

x nuJu tercapalnya tuJuan yang telah ditentukah ter~
e ~1eb1h dahulu. Dengan kaba: laln, 51tem 1tu _merupakan

o SR -

“_?! f'suatu totalltas dari komponen-komponen yang saling

R

o Lberhubungan satu séma lalnv7J1ka sebuah komponen
s -mengalaml‘kerusakan atau gangguan yang termasuk da-
o hiém“komponen sitem 1tu’maka kompanen ladnnya akan
mengalami gangguan dalam memerankan fungS1 yang di=-
- bebankan kepadanya. Bahkan 51stem laln yang berada.
dan debinh besar dari suatu 31qtem, Juga berperan
menungang ter01ptanya kelancaran keberlangsungan pro=-
'éés sistem 1alnnya yang berada dlbawah sistem itu.
m}wd Slstemuyang leblﬁ besar dari suatu 81stem yang ter-
o tentu yaﬁg sallng berkaltan ‘44 sebut supra-51stem.l
Supra 31stem merupakdn perpaduan bermacam-macamn 8is-
Fort tem’ yanﬂtsecara keseluruhan membentuk suatu 51stem

wang besar atau 1nduk81stemm Dalam hubungan ini da—

e pat leelaSkan kedudukan suatu élstpm dlantara sis-

tem’lalnnya yaltu g- suatu Slstem yang.leblh kecll-

merupakan bagléﬁkélstEm yang 1eb1h besar berkedudukan

- sebagal suatu sub81stem, karena ma81ng~ma31ng ‘kompo-,
r{nﬁn darl supra~31stem adalah, merupakan sustu Sistem

pulay’ Sebaga1~1lustra51 untuk menggambarkan supra-

‘sisteh, dan sub81stemrdapat dlgambarkan terkhadap se-~

buah mobil, sebagai-berikit : o et

-
s -

Mobml s sebagalhsuatu -supra- 31stem

Me31n sebagal suatu sistem

\

Magnet:'sebagal suatu sub-sistem A
I ’ r O .
N TN i . N [

- ' ' ) ] N &.-__
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Jika dengan telltl klta pahami hubungan ketl-
ga baglan di’ atas, maka akan tanpak hubungan keter-
kaltan yang 1ntegra1 antara suatu 81stem dengan. SlB-
_ yang lebih besar (supra81stem atau dan 81stem yang
. leblh kecil) (subsistem).- KompsnenLyang tldak dapat
- e dlplsahkan dinemakan komponen 1ntegra1 sedangkan : s
o g *suatu komponen yang tldak memlllkl hubungan keter="
fif . ' kaltan dengan komponen lainnya dlnamakan XKomponen-
Ry yang tldak integrai . . - S

gl
. o
! -

L 2 Tugman ~dan. fung81

PR T T
- F '
»

O o~
mf -

Setlap 51stem dlkenééllkan untuk mencapal bu- -
Juan yang*telah dltentukan sebelumnya Pendldikan
- . '*sebagal Sebuah 31stem mengemban misi atau tujuan. :Vf‘l
' ' untuk® melayanl organlsme sebagal 31stem bertuguan
z untuk mempertahankan h1dupnya. Dan sebuah pesawat _
'terbang sebagal sebuahrﬁlstem mem111k1 tuJuan untuk
. mengang&ut penumpang ke tempat tujuan dalam waktu ; -

)

~”*yang cekat - S s ~ 4

- -t IO -
'?-' . ~
s

:p Co WI, Jlka sqatu komponen Aidak memerankan fung31nya,e
' .maka terjadi gangguan untuk mencapal-suabu tuJuan
konsekuen31nya ‘adadaly- mungkln tuguan yang telah Gi.
tentykan- tldak tereapai sepenuhnya, atau tuauan ter-'
sebut tercapal dalam tempo atau tenggang waktu yang -

,._-;

‘1eb1h besar. Mlsalnya sebuah Kendaraan angkutan b
‘akan mengantarkan seJumlah pénﬁﬁpang, ternyata gebes T
lum sampal ke tempat"tuauan kendaraan tersebut me-,r
ingalaml kebocoran ban. Karena baﬁ dalam kendaraan
) 1tu sebagal 8alah satu 51Btem yahg 1ntegra} maka su-
, dah'Jelas kendaraan itu tidak depat: melanautkaghper-
TN ' Jalanan 8 eb elum komponenfltu berfung31aaebaga1méhé '
mest1nya.~ : :

. 1 - . s o gt
- - . L= Lh. ety

3. Penéertlan Pendekatan Slstem*.éﬁgd v q:ﬁgi
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pada mulanya dlgunakan dalam bldang beori . pnganlsa81‘:
praktek manaJemen ‘Pan kemudlan Letilah- tersebut me—é
luas ke Derbava1sb1dang 11mu, SGhrngga dlperoleh '
suatu cara’ terbalk runtuk mepeanallsls, mendlégnésa
dan memecahkan Juatu- masalah yang berkaltan dengan

suatu bldang tertentu._J ‘: - ’mfit S
-A'l-'.. v . - I

_~-Dalam -arti umim, penﬁekatan 81stem mellputl

By

cara berpikir (way of thingking) mengenai .seluryh -
gejala (fenomena)- yakni baglannya, dan” subsistemnya,
yang menltlkberatkan pada 1nterak31 antara.komponen-

" ey

nya. i ] - . BRI s -

Dlplhak laln, pendekatap 51stem*1tu adalah me= .
rupakan suatu teknlk di dalsm- pengambllan keleak-
sanaan (decision maklng) Pengambllan keleaksanaan
untuk memecahksn suatu persoalan (problem 5olv1ng)
diperlukan 'pola berpikir yang logls dan sistematis
dengan menyadarl edanysa masalsh, faktor yang saling
berkaltan dan saling menungang serta konsekuensi su-
atu tindaken, Pengambilar kebiJaksanaan dengan meng-
gunakean pendekatan sistem memerlukan langkah-lang-
¥ahg secara bertahap hartls. dllakukan mlsalnya iden~
tifikasi prioritas kebutuhan dan masalah yang. saling
berkaitan, identifikasi - alternatlf pemecahan masalah
Yang mungkin dllaksanakan, penentuan gtrategi- peme-
cahan, -pelaksanaan strategi yang terBaik, penllalan
efektlfltas dan eflsien31 terhadap upaia. pelaksanaan,
dan penyempurnaan pola pengambllan kebiJaksanaan un=

tuk selanjutnya. _— T S N R

T

4. Langkah-Langkah Pengembangan Instruk31onal

Tahapan pengambllan kebiqaksanaan sepertl di= -
jelaskan 'di atas adalah': merupakan proses pemecahan
dalam suatu sistem pendldlkan,seeaqa umum,
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‘Secara lebih ¥husus pendekatan sistem 1tu dapat di,
bawalkan dengan melakukan adaptasi, Mlsalnya, Bisten..
1nstruk31onal Yang ‘disebut- dengan model DT (Inst-
'ruk31ona1 Develompment Institute) yang kemudlan -di
Indone31a dikembangkan oleh Bella H. Banathy Yyang.
biasa dikenal dengan nama PPST - (Prosedur Pengembaw
ngan Sistem Instruksional), Model itu dlkembangkan

di beberapa Unlver81tas di Indonesia seprti : Univer-
s8itas Indon931a, Ublver81tas Hasanuddin dan d1 bebe-
rapa Un1Ver51tas lalnnya.f ' -

Langkah-langkah pengembangan 1nstruk31onal
dengan beberapa adaptasi adalsh sebagai berlkut g

1 Tahap ident1f1kas1, mellputl :

2.- analisig kebutihan 31swa\'
,b. analisis karakterlstlk SlSWa

i,

‘2. Tahap pengembangan,mmellputl :

" a. perumusan tujuen instruksional _
b; analisis tugas dan jen jang belagar._
_c._karakterlstlk, pemlllhan dan penggunaan.

P

medla.- Avgrae, e R . +
D Tahaervalua51, mellputi 2

- u31 coba Lo
bt rebiew dan revisi i B
Ch 1mplomentas;

d. evaluasi

Tahap 1dent1f1ka31 meliputi” kegiatan anallsls
kebutuhan dan analisis karakteristik siswa. Pertama
analisis kebutuhan dalam upaya yang dilakukan untuk ‘
mengetahul kenyataan yang ada dalam kaitannya dengan
kebutuhan: (keinginan) yang akan dlcapal. Dalam hal
_ini yang perlu di analisis hambatan-hambatan yang
mungkin dihadapi alternatif pemecahan masalah yang
dlpPlO?ltaSkaU.

Rt S

1
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SelanJutnya perlu dllakukan upaya mendapatkan
gambaran yang gelas Lentang Slswa misalnya’ clr1»01r1
kemampuan dapar, gambaran peagalaman yang. telah me=

reka péroleh tlngkat'kemahlran meneka dalam bidang
'tertentu kebutuhan khusus mlnat dan Bakat mereka.-

S
i
i
Ty

i .
\J'\.

Dan;aelanJutnya, berdasarkan hasil anallsls kargkte-

-1st1k 31swa tersebut perlu dlperklrakan tindakan-

' tlndakan yang akan dllakukan untuk mencegah ciri- : ;J
CIPl yang dlanggap kurang menguntungkan memperbahan—-

kan, 01r1-c1r1 vang dlanggap paik, .dan menggmbangkan

'01r1—01r1 yang di nyatakan positif,. S Y

1

o Kegiatan-analisis=karakteristikjsiswa‘bermanfa= ’ -
at bagL guru sebagai sarana untuk mendapatkan gamba— [ ‘

ran praktls untuk menyesua;kan

....r

T mat eri danltlngkat kedalamannya gerta luas-

b nYa bahasan, S - . fr ok - .

a ¥ty Lol T

b. skuensi (urutag) -dan cara\penyaalan maberi

:1 au Ce pepéntuan media yang-sesuai _
.d.tgenls.dan‘81fat ‘pengalaman belajar yang .

o . ° . i i - -
B N i Wt S.ﬁgual PIRSERE A A Pty B - 0 -
e . - - .
L] -
L T i & 3 El RPNy - & o,
.
. L as " b
R A S [ . = i Lt w1t
WL : - .
oo T !
. R \ .
- . - ol !
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- 5 Kegiatan Intrakurlkuler, Kokurikuler, dan Ekstra—;

kurlkuler oL seai

.t

LT Y

z o .
. 1 “i .
s "

;J*Q'{ 5 1 Keglatan 1ntrakur1ku1er it

i"" Keglatan 1ntrakur1kuler adalah akt1v1tas yang
dllakukan SlSWa “di sekolah dalam Jatah waktu yang te=
. lah dltentukan dalam sutruktur program. Struktur :
-program dlsusun oleh sekolah dalam bentuk Jadwal pe=
laJaran yang haeus dlpegang teguh oleh guru dalam ]
melaksanakan keglatan belajar - mengajar. secara rea-
. litasg,- pelaksanaan Pprogram 1ol terwugud dalam ben- )

. tuk kegiatan-tdatap muka‘secara reguler: antara siswa

‘Ow“dengan guru didepan’ kelqs. BN ‘}‘.sé

) Kegiatan 1ntrakur1ku1er bertuguan untuk menye-

- ' leselkan program yang telah dltetapkan, sepertl yang

tertera dalam kurlkulum sebagal tuguan kurikuier.
Dalam’ géiaksanaannya pencapalan bujuan-tujdan kuri--
kuler 1tu dirincidalam bentuk Sbujusan instruksional \
. umum yang ma81ng—masangnya .dapab: dlcapalndalam bebe=
rapa. kall tatap muka. Dan selagjutnya tUJuan-tuJuan :
1nstruk31ona1 umum secara konkret leabﬁrHan ke da-
lam tu3uan—tujuan yeng praktls terukur. Penjabaran’
tuauan 1nstruk31onal umum kedalam tuJuan yvang lebih
khusus 1n11ah yang dlnamakan tuauan 1nstruk51onal

-khusus (TIK) ", : o .

. Pada dasarnya keglatan 1ntrakur1ku1er vang di
Iaksanakan "dalam bentuk keglatan tatap muka, dalam
pq%?ksanaannya dldasarkan kepada beberapa pr1n31p

1vsepert1~°

5

-

weg, ‘harus sesuai dengan: Waktu yang telah d1 jad=- "~

~ .walkan secara rutln oleh sekolah.,
b. setlapﬂkeglatan yang dllakukan -adalah meru-
pakan upaya untuk mencapal tuauan instruksio-

-

an pelajaran (SP)

R T4 khusus yang £elah dlpumuskan ‘dalam’ satu- :

13
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¢. kegiatan tersebut dllaksanakan oleh guru
dengan terleblh dahulu memperaiapkan prog-'
ranm, . keglahaﬁ belajar hengajar yang diha-
rapkan,’ media yang akdn dlgunakan serta
prosedur dan jenis evaluasi yang skan di
lakukan guna mengetahui berhasil bidakiye
kegiatan tatap muka.

Bentuk pelaksanadn kegiatan intrakurikuler
dapat dilakukan dalam bentuk pengajaran klasikal ~
a@au-keloppok.xDalam bentuk klasikal, pengajeran
dilaksanakan untuk menyampaikan bahan secara infore
matif den pemberien petunjuk-petunjuk tertentu.

Sedangken pengajaran kelompok dilakukan guna membe-
rikan kesempatan yang lebih luas kepada pare siswa
untuk mempklajari materl pokok behan ajaran,

Kangksh-langkah peleksanaan kegiataen intra~
kuriktuler adalah sebagal berikut ¥

8. Guru.bidang studi mempérsiapkan satuan
pelajaran .(SP) t ermasuk bahan ajaran yang
di jedikan.sebageil kegiabtan kokurlkuler.

b. Mempersiapkan diri menghadapl keadaan dan
-~ 8ltuasi proses belajar vengejar sesuai
dengan perklraan-perkiraan tertentu.

e Mempersiapkan sarana yang diperlukan dalam - --re—
pelaksanaan proses belajar mengajar. '

d. Menyampaikan dan menjelaskan bahan pelajaran
yang telah di persispkan sebelumnya. .

e, Menekankan penggunaan metode Cara Belajar
Siswa Aktif (CBSA).

£+ Memberikan tugas kokurikuler kepada siswa
’ vang dijadikan sebagai bahasan dalam perte-
‘ muan selanjudnya.



e

C

M
S
P
K
S

A

f“ﬂb Memperklrakan suasana kelas

. 12

ontoh pelaksanaan keglatan 1ntrakur1ku1er 2

ECE e

o

ata Pelaaarap Pendldlkan Kesenlan

ub Mata Pelasaran:Senl Mu31k ’

.

okok Bahasah . = . :Not. Balok
elas/ProgPam?_ . I/1nt1 .
emester ) f ‘ifI (Satu) '

. Persigpan: = - - .o

Tha, Menyusun program satuan” pelagaran (SP)
AR LY EER

C Memper51apkan ‘media” sepertl g:dhart
tullsan not balok dah: transfornlnya,r

“3 alat musik yang-mampu menunJukkan nilai

B

‘ Kegiatan if'i"' R

ot baloknsepert1~p1an1ka;; SRR

-7 -

PelakSanaan T o
J':,

Guru bldang studl (memula1 membuka) proses

a. Guru’ bldang studi membuka keglatan be

e Jar menvagar dengan mempedomanl per—
gt Tal 31apan sebelumnya.‘

g Guru bldang studl menggunakan metodé

an 7 idyang dlperklrakan tepat*sepertl :

L miétede Geramah*;tanya Jawab demonstra-

- : - . ¥ "; ,'_.,-. T 3

S CWUSEyrry THe 0T

-fj‘c; Guru bldang studl seoara 51multan dengan

Bi

33- penggunaan metode menggunakan media yang
telah dlper31apkan uebelumnya.

d Guru bldang 8fudi- melakukan keglatan
evalua51 akhlr pokok atau sub , bokok ba-
hasan (post—te t)

L

“o €4 Guru bidang: stud1 memb erikan. tugas koku-

.,J:n rlkuler.kgpada siswa,- -

' - . . & 't
! e - e b
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5.2 Kegiatan Kokurikuler

Kegiatan kokurikuler adalah aktivitas yang ha-
rus dilakukan siswa di luar jem pelajaran tatap nuka
di depan-kelas. Pekerjaan itu sering disebut peker-
jaan rumah (Phj pekerjaan yéng dikerjakan sigwa di
intrakurlkuler. Kegiaten ini berslfat simultan arti-
nya pekerjaan yéng diperkirsken tidak sempat diker- ‘
jakan ssta disekolah, di tunjuk .dan diberi arahan
agar siswa mengerjakannya sebagai pekerjash rumsh.

i

Tﬁjﬁan dan lingkungan kegiafan ini aéalah me-~
nunjabg program ihtrakurikuler den melatih siswa me=-
laksanakan tugas becars bertenggung jawab. Karena
kegiatan ini merupakan pekerjhan yang tak terpisshkan
dari kegiétan intrekurikuler maka tugas yaﬁg bersgifat
pekerjaan rumah itu tidak boleh menyimpang dari ba-
han atau materi yang diberikan dalam ﬁfogram.intra-
kurikuler. Berat tidaknya tugas itu tergantung pada
rumusan-rumusan bujuan instruksional khusus (TIK),

Bentuk-bentuk pelaksangan tugas kokurikuler
dapat dilskukan dengan beberapsa cara, seperti :

1, Pemberian tugas secara kelompok,

2, Pemberian tugas secara perorangan,

%. Pemberian tugas secara perorangan dan
kemudian dipadu Secara kelompok.

Pemberian tugas secara kelompok dimaksudkan
untuk mengembangken sikap menghargsl antara siswa
8ikap gotong roﬁong, tenggang rasa dan mengembang-
kan kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri terhadap
oreng -lain. Tugas pribadi atau perorangan bertujuan
untuk mengembangkan minsat, bakat dan kemampuan s8iswa
berbuat secara mandiri serta mengembangkan rasa bang-
gung jawaﬁ terhadap tugas atau tindakan yang dilaku-
kannya, : .



x

1

Dalam pelakssnaan tugas kokurlkuler perlu dl-'
pedomani beberapa pelaksanaan sehlngga tugas tersem,f

. but memlllkl eflSlGnSl dan efektifitss “tentang’ re=

1at1f tlnggi. Asas pelaksanaan itu-gebagsal. berlkut s

LS

. -“& .
I b é

Menun1ang langsung keglatan 1ntrakur1ku1er e
Memberl kesempatan kepada giswa . untuk Temn-~

.pertlnggl pengalaman belaJar

C.

-'g.

5 o3

" wWa

Tugas yang dlberl kepada 31swa Jelas sehlng-
ga tldak meragukan 31swa untuk berbuat

Y

'Tugas tersebut senantlasa tldak mengaklbat-

kan gangguan flSlk dan p81kologls -bagl gis-

iSenantlasa mempertlmbangkan kepraktlsan, ke~

hematan, agar motlva31 31swa Segar dan- sbang=
kit untuk mengerJakannya. ' - .;;. vt
Waktu vang diberikan senantlasa dengan per-
kiraan relatlf cukup dan seimbang. . - -
Senantlasa dalam waktu yang relatlf tidak
lama tugas tersebut telah selesal d1n11a1‘
dan. dlkemballkan kepada siswa, ' J

Keglatan Ekstrakurlkuler. -

Keglatan ekstrakurlkuler Jjuga: merupakan peker-

Jaan- yan

g dlkergakan 31swa dlluar Jam pelaJaran

tatap muka. PekerJaan 1tu dapat dlkergakan di seko-' '

"llah d1

suai den

rumah’ atau pada tempat-tempat tertentu se~
gan kebutuhan tugas. i P

. Slfah tugas ini adalah terbuka, tergantung ke
kada kelnglnan, mlnat dan bakat ma31ng-ma81ng s3aWa.
Siswa dapat memlllh pekerjaan apa atau keglatan apa

. yang skan dig lakukan. Keglatan ekstrakurlkuler ada

, yang ber81fat rutln atau reguler dan 1n31dental.

KN .
E : r - - 4 L
D ve e . /-
I R T - - . - -
- ' a e

-

?f,_.;.
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Keglatan yvang bersifat reguler dilakukan sesual de=
ngafi'program’ yang telah dlrenoanakan, disusun oleh
gsekolah, Pelaksanaan tugas 1n1 blaeanya mellbatkan
kepala sekolah, wali kelas, guru dan plhak 1a1nnya.
Tugas yang ber31fat 1n51dental adalah keglatan yvang
dilakukan sesual dengan ‘situasi dan kondisi saat
1tu Misaloya per51apan-perslapan yang dilakukan
Gntuk mengikuti, perlombaan atau pertandingan, ves-
tival dan perayaan suatu peringatan yang tidak dl-
lakuken setiap tahun. Biasanya tugas ini setélah
kegiatan yarg akan dilakukan di undang kepeda seko-
lah, Kegiatan ini bisa saja tidak di ikuti, sehing-
ga kegiatan ekstrakurikuler untuk. keperluan itu
tidak ﬁerlp,dilgksanakangergiatan kokurikulef lo-
bih erat dan terikat kaitannya dengan kegiatan in=-
trakurlkuler dibanding dengan keglatan inl.

- Kegiatan ekstra kurikuler: dllaksanakan tidak
perlu_secara singron- dengen kegiatan-dnstrakuriku-
ler, Sehingga dalam persiapan-<atau satuan-pelajaran
(8p) keglatan ini tidak dicanbumikan, Den. itupulalah
sebabnya keglatan ini harus dirancang, direncanakan
dan dllaksanakan dengan mellbatkan berbagai pihak.

frred

6. Progpam Semester Dan Program‘SatuahUPelaJarah

TBas

6.1 Program semester

- Program semester adalah konseb menyeluruh dan.
direncandkan, diorganisasikan sehingga diperoleh h
gambaran penyeluruh tentang -

. 1, Apa tujuan yang harus dicapal selama saiu

'_ semegter, .

2. Tipdekan-tindekan apa .yeng harus dilskukan,

S

untuk mencapail tuguan,

3, Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk men-
capal masing-masing tujuan, '
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4. Kapan dilakukan dan dilaksanakan suatu prog-
‘ram, R — .

5 Komponen-kompenen yang. mana yang menJadi e
prioritaS. Y ;. LR

]
A N -
R -

Langkah 1angkah yang d1 perlukan dipedoman1
‘untuk menyusun program semester ‘adalah sebagal be-

L R N

r::.kut HEE e ¢ oHUEe g s S RO

a..Memper31apkan format program semester.. (bia-
sanya dapat diperoleh dari sekolah).

b Meng131 kolom yang tersedia menurub urutan

" pokok’ bahasan (sub pokok bahasan) yang akan
’ diagarkan, (diisi dengan menggunakan GBPP)

" O Mengatahkan waktu yang tersedia terhadap’
masing-maslng pokok bahasan sesual dengan
perklraan yang dlanggap pallng tepat.,

d. Menglsl ma51ng-ma51ng kolom bulan dan ming=-
. B4, sebagal petunjuk bahwa kegiatan dilaku-
T kan paéa bulan atau minggu . seésuai dengan

1etak tanda yang telah. dllslkan.
h‘:':' = ’ .
B. Menentukan waktu keglatan evalua51 ¢ Sub-

sumatlf, sumatif

£, Perlksalah, apakah setlap pokok bahasan ‘
telah mendapat ‘alokasi waktu yang cukup,
apakah rencdna keglatan yang akan dllakukan
tepat- pada harl llbur.

Komponen-komponen Yyang harus ada padsg program
semester adalah sebagal berikut '

A, Nomor pokok bahasan . (menunaukkan urutan po-x

. kok bahasan yang akan di ajarkan)

\’g"

.....

- b. Pokok bahasan dan sub pokok Bahasan (dapat
, diperoleh berdasarkan pokok bahasan yang
terdepat dldalam-GBPP.

'
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dlsedlakan untuk setiap, pokdk bahasan atau i
aub pokok bahasan. ' |

- d.?Bulan dan mlnggu (menunjukkan bulan dan mlng-

N R

gu keberapa masing-ma81ng keglatan dllakukan)

“ Dengan ketentuan bahwa satu semester terdl-
I ’ .

darl 20 minggu. o

- PR
e Ve

in B4 Baglan keterangan (menun;ukkan hal-hal yang

[perlp dlpgrhaygkan dalqm pe laksanaan progs -

K ..i Jranil.g.!. I8 LT PR Jsrfer.. B woaf IS, 8 ':'

6, 2 Progidm’ Satuan Pelajaran ,f- _'_ S

Program satuan pelaJaran (Sf) adalah rencana

.......

keglatan keglatan yang dzper51apkan uﬁtuk satu be=
berapa kall pertemuan Procram 1tu berlslkan-

e

‘1, Ident1tas bldang studi - yang akan g;rﬁqaygan,
24 Serta isi preogram -satuan, pela;aran tepsebut,

TUJan;p@nyuspnan‘gatpan pelajaran adalah..
untuk memberikan kemudahan-kemudahan bagi:
guru untulc menclptakan proses belagar nenga=-
Jar sehingga.dapat dlcapai ha81l-yang telah 2t
dltentukan seoe;umnya, Dengan demikian,K je=-

:iu‘laslah bahwa program satuan pelajaran adar-
. lah rencana kegiatan yang dibuat’ untuk me=

" ngabarkan semester

_quponen-kompenen yang terdapat dalam gatuan

pelajaran adalah sebagai berikut

=9

Idehtitas'gathan,pelajafan, melipubi.z -
- nama mata pelajaran T
pokok bahasan/subpokok ‘bahasan = -

kelas/progranm

semester
waktu o -

; ) ' rEuru:TAkas-'ump psnama
o co ] KOLEKS) BEaNs nmy

P TIDAK nw»mamqnu :

S ] KHEMNNMWMAHHﬁMhMm

A

%

R
i-'..i‘.-.";‘.c.zﬁ..tmi"j&"’ﬁ
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Dengan kata lain- bahwa keseluruhan komponen itu

B merupakan bagian yang 1ntegrat1f Sehingga Galam
penyusunannya harus dlperhatlkan 1si yang telah '
dimuat. pida ma51hg-ma31ng komponen. Sesu rdengan

;{crienbasz ‘Program . bahwa segala kegiatan yang d11a-

B T BN
kukan“’hHapusmengarah terhadap ‘pencapaian’ tuauan

.”.dan mempertingg; kadar belaJar prosesb(CBSA} Y
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D ’ Tujuan TInatrdksional UMUM (TIT)

. Sisgwa memiliki pengetahuan tentang Jenls sifat
tangga nada dengan b&lk. o, ';

..(

]uan Instruk31onal Khusus (TIK)

2 l Sllwa dapat menyebutkan 2 jenls tangga nada
f: -.dengan baik dengan ‘tepat.

'2.2 Biswa dapat mengelaskan"mlnlmal 3 buah. si~
fat~sifat tangga nada mayor dengan balk dan
tepat .

243 Siswa dapat menaelaskan mlnlmal 3 buah sifat
. 8ifat tangga nada dengan baik dan tepat

2.4 Siswa dapat menyusun (meletakkan) nada pada
tangga riada dengan nada dasar G = do, G = do.

2.5 Siswa dapat mentranspornlr not balok ke da~
lam not angka pada tangga nada mayor 1 kres
rdengan baik-:dan tepat.

III Materl Pela]aran

3 1 Tangga nada mayor dangan nama pada :
PR ) c -d
Uak, o fE X jarak

e=f -g=a=-hb~cg, yang berpola
1-1-%-1-1-1-%;‘

. [

C=d=¢c=f = gw&'a b =¢

. 342-Cirji-ciri- tangga nada pada mavor dan minor,

Tangga nada maxor :"Tangga nada minor

a, Ceria g. Sedih
- be. Qptimis . . b. Melaxonis
- ¢. Gagah ¢. Terharu

d.- Menyenangkan 'd, Pesimis
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3.3 a, Tanggs nada mayor asli e

| N
il
Ty T
R o S 1 ] P’ P
"-- L ERY ] Fl 1 U i d L
L P | _‘{.é___-wg_* I ol ;
L = : . -

e a4 e £ g a b et
gl 23 4o B 6 Ty

b. langga nada minir asli ' J
2 .
7;_1‘ -, - = ] 1 i)
| i SR A I L) Pl X
i o . L 5 S ok
T R _
E ' b e d e f Tg a
6 7 1 2 3 4 5 6
IV. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
~ .av Pen@ékhtah metods
« «=~"Metode ceramah L L
. uu - Metodedefionstarasi” 7. T .
e« = Metode tanysg gawab%
AR I .
b. Keglatan L RPREECEE 3
= Guru menjelaskan pengertlan daq vjenis tang-
. »2a nada; se&angkan 31swa memperhatlkan de=-
. gDgan cermat penJelasan guru (TIK no, 1):
- Guru mendemonstara81kan sebugh 1agu yang
. menggunakan tangga nada mayor, yaitu lagu
ch Hallo—Hallo Bandung, dan-dl ulangl oleh
;'“"“, o Sl SW&. N e ':'-_'r;! l.‘] ; _.3_,‘::.':.- ...‘::

- Selanautnya, guru bersama siswa melagukan
lagu*Sepasang Mata Bola ﬁ{;e ETRR

- Kemudlan guru melakukan tanya*gawab tentang

rra-._;_ -

perbedaan{51fat lagu Hallo-=Hg¥lo Bandung

] dan 'Sepasang Mata Bola (TIK no. 2 dan 3).
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- Guru menempelkan alat peraga kéhanqjiydng

' berisi tangga nada mayor dan tahgega vada mi-
nor, Selanjutnya menjelaskan hal ikhwal me=-
ngenai- nada, 1etaknya. Selanautnya men jelaskan
fung51 tanda kres jika di gunakan dalam tang-
ga nada tersebut Sedangkan siswa melakukan
kegiatan mendengarkan dan mencoba’ melakukan

uﬁgypapqunirgsﬁderhaﬁa sesual . dengan perintah
‘guru. '

*

.+ ¢ @, Tupas Kokurikuler .

uiﬁﬁif'rﬂﬁﬁGbléhgkanlah lagu-lagu dibawah ini berdgsar-
-, = ¢ kan tangga nada yang digunakan didalamnya,

Lagu=lagu tersebut sebagai berikut : (a)

o 1° Indonesia Raya .

o 2 Melati 41 Tapal Batas

'f..f 3. Tlnggl Gunung Seribu Janji
- 4, Gugur Bunga

5. Selendang Syutra

6. Indonesia Tetap Merdeka

7. Mekar Melatih
. .84 .Desaku h

l

Ve Alat dan sumber‘pelajéran

a, Alat pelajaran
~ Alat musik Pianika, Recorder, Gifar.

b; Sumber Pelajaran
~ Buku paket jika tersedia
w. ¢ .= -Bul Indonesia tercinta, Karya P. Siagian
e, o= Belajar Notasi Balok, Kerya.Drs, M.,Soeharto
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VI, Evéluasi e e

1. Prosedur Evaluaslx:‘

~__;I ﬁ:,“;r ' a. Bentlﬂ{ “T Taa e:_‘_':?,:‘i" . :" Lo J_" F F)
e Taw AN TRl R e e e ~ e
: - Teq tertulls'* ties- uralan
maszyiel osrn avcedoinglan . o0 il b
pwggxu,.mb;@Waktu . e lO menit

=3

a6, cButip Sdal ) ‘-mp.:;@

-

1 Sebutkanlah dua buah Jenls tangga nada

t G dan pola‘Jaraknya.
' . 2. Jelaskan perbedaan 51fat (watak) tang=-
ga nada mayor dengan tangga nada minor,
. 3. Letakkanlah ‘nada & ="do, dan G = do
R R I R S Rt
pada tangga nada tersebutl.
Do ' C’ ‘.___. do ) »
R £Y SRR R . - S .
] 43 Tranponizl-~h not balok Yang'terdapat
- pada taﬁgga nada dl bawah 1h1 g
_L“' . . r‘; [Nr A _
h ,1" ? i : . . —
H_‘,_'\r_,.. o -vl l.: = s A L J—
‘d. Kuneci JawéﬁannT% "};jFa.j_ e _
' ] ‘e. Morma Skala penilaian adalah skala
- *%amb1lan. SRR P
| .. Mengebtahul & ,: .. .o peellea 198 ...
Kepala ‘Sekolah’ . « ~Guru Bidang Studi
e ' JE S TR :

: NIP. - NIP.



BAB 2, TES PRESTASI BEDATAR ; .7 )
2 1. Pengertlan A - S .
- o T 1

Apa 1tu evalua81 ? ' .‘ } e wii )
Langhah yang paling:. ‘elementer dalam memahamlfseluk-be-
lulk - evalua31 adalah memberi pengertian- terhadap Fatilah -

NI
.evaluasi 1ﬁu sendlrl. Istilah evaluasi Segbagal unsir serap-

an dapy bahasa Inéérls;'eValuatlon' berarti penildian, Se -
hingga cara—cara yang [dilakukan untulk menllal sepuatu dise-
but teknik eva1u851. Dalam hel ini, keglatan yang di lakukan
adalah untuic menentukan suatu: rumusan mengenat balk—tldaknya

sesuatu, . O o o g :
- Edwind" Wand dan Gerald We.Brown dalam bukunya "EBSentl-‘

als of Eduéatian Evaluatlon" dlnyatakan bahwa -" evaluation
refer to-'the'act or pracess to determlnlng the valué of some-
thlng"- eValuaSl sebagal kegidtan yang mengacu terladap tin-
dakan atau proses menentuksn nilai sesuatu. Sebagal suatu

' tindaken penentuan nilai, kegiatan tersebut harus meladul
“suatu proses, Dalam pada-itu, yang dlproses adalah data

dan fakta yang berhubungan;secara langsung atau tidak-- dlang=-

‘sung terhadap nilai sesuatu yang’ akan dltentukan. P

Di pihak lain, evalu351 adalah kegiastan yane dllqkukan
'1untuk mengk1a$1f1k381kan 'data dan fakta :sesuai dengan Jenls-
nya, Pengertlan ini- Xebih- menltlkberatkanckeglatan pem111h -
©annyasg Tuauannya adadgh untuk menentukan cocok—tldaknya . da=
ta atau fakta yang dlpéroleh sesual denganip edoman yang te-
“ lah ditentukan sebelumnya. Dan berdasarkan prosgs: penyesual-
an 1tu, akan dlperolehasuatu arah’ yang dapat ditempuh yang
dlaadlkan sebagal suatuikeputusan yang dltetapkan.

~ Blla kita berpedoman pada pengertlan di atas, maka eva~
duasi pendldlkan adalah'serangkalan tlndakan kompeten’yang
dilakukan untuk menllalgsegala keglatan yoeng berkaitan™ dé=
ngan dunla pendldlkan. Mlsalﬁya- kecepatan Siswa memahami

”
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c

suatu program pengajaran, hasil yang dlcapal 51swa dalam
suatu proses pendidikan, apakah seorang siswa siswa siap’
melan3utkan pelagqrannya ke.program berikutnya, apakah se-~
orang siswa dlnyatakan naik atau tldak ke tlngkat berlxut— .
nya,fapakah hasil yang -dicapai 313wa telah sesuai dengan

> képasitas yYédng dimilkinya, apakah prestasmLyang%d@p5r01“1

siswa telah menggambarkay kualltas yang dlharapkan, jabat--
an apokah yang cocok untuk seorang 51swa, apakah_seseorang

,.H1q_éapat dlterlma &alsm suatu lembaga pendldlkan tertentu, ba-

.fl

o]

galmana1mnnatq ‘bakat’ serﬁa kompeten31 dasar prlbadl yang

Aimilii, dan. sebagalnyanbl- S Sae L

~2 . Serlng dlsamakan nengertlan antara. evatuasi :dan’ pengn

- ulcutan” K ediia 1st11ah tersebut “jelas, berbeda. Pengukuran
(measurement) adalah keglatan yang dllakukan untuk menJaWab
pertanyaan BLRAPA sedangkan kegiatan evaluasi dllakukan
untuk mengawab pertanyaan BAGAIFANA. Menurut Wand den -Broim:
bahw& pengukuran adalah suatu tlndakan yang dilakuken .untuk
menentukan luas .atau -kuantitas sesuatu. Dan untuk menentu-
kan kuantltas suatu h&t dlperlukan alat ukur Alat :yang di-
gunakan sebagal ukuran mungkln telah dlper51apkan sebelum-—
nya berupa suatu krlterla baku. Akan tetapl dapat juga alat-
kur tersebut dltemukan bﬂrdasarkan h3511 yang diperoleh da-
lam keglatan pengukuran tersebut Alat ukur yong dijedilkan
sebagai acuan pengukuran vang dltentuak sebelumnya*dlnamam-
ken acuan patokan (crlterlon referenoed test), sedanckan ;
acuan yang dltentukan berdasarksn hasil yang dlperoleh pen,
-ikat tes dinamaken acusn norma (norm referenced test).
LfKegiatan eVeld?S?‘aHéléh'kegiatan yang'dilakukan sebe~
lah keglatan pengukuran. Dengan\kata laln, uanggapan‘terha—J
klan Jelaslah babwa" kedua tahap keglatan tersebut tidak da-
pat dllepas-plsahkan. Jlka kita akan melakukan keglata1 eva-
1ua51, sebelumnya harus dllakukan keglatan pengukurano

-

I . ‘ R Y1
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Suatu hasil pelaksanann keglatan evqlu381 yang dlnya—
tekan balk dnpat dltengukan 0lkh alat ukur yang dlgunakan.
Alat ukur yang tldak standar secara relatif akan mongh331l
kan Hisil pcngukuran,qang Kurang dapab dipertanggungsawab—
kan. ‘Karena spdah barang tentu bahwa pola yang tidak stan—
dsr tldak dapat alterlmq plhak &ain sebagal alat'ukdr yang
tepat Alaﬁ?ﬁ# r_yang spanﬂariakan m@ngh®511kan hasll peng-
dkuran yang t;rpercaya. M;@alnya4 mntak mbﬁgukur tlnggl si
John dapuﬁ dlgunakan beberapaz alaf. ukur;, sepertis Jengkal
depa, meter Jlka Seorang.anak-yang berumuﬁ“ﬁz tahunlmengq—
takan ﬁlnggl Sl John 1Q,Jengkal,ﬁsedangkan guru si John
mengatakan 9 Jengkal, maka -kedusnya benar™ menurut“ha31l
pengukuran_dengan nenggunaken alab ultur prrbadl Aken' teta:
pi, Jlka kéﬁﬁg érang tersebut menggunakan ‘alat ukur yang |
standar sep rF1 meter, . maka keduanya akany mengh931lkan peng—
ukurahﬁ}ang'té}percaya. Walaupun 8i” John dan gurunya mehg— ‘
gunakan Jengkal 'seboagai alat: ukur yang relatlf sama, namun
hal yeng demikian tidak dapat dlpertanggungJawnbkan sebagal
pola yang umum, Berdasarkan uralan”d%‘atas dapat dlSlmpul—
kan “bahwa Semalkin baku atau standar-alat ulsur” yang d1pergu—
nakasn, semokin terpercaya n3511 pﬁngukuran tersebut AT se~
makin beraneka ragam albt’ ukur atau kriteria’ yang dlpergu -

nakan akan mengha311kan Qa311 penguguran yang beraneka bula;

- . : . Jonryon
* ) - i "[ By 't

LT S IO . ';' L . s - " Wt ] n _‘4- -" -': . ~ )
2 Fung31 Evalua31 ST . B
~ ‘jk . .
Pada dasarnya terdapat beberapa fung31 yang diemban

oleh kegiatan evaluasi dalam dunia pendidikan,. Barhaya Ali
(1979) mengelompokkan fung31 tersebut otas empat-kategori,
antara lain, e -

za) ___ESI an Ballk (Feed Back) .
‘ Sebagal umpan balik, suatu hasil evaluasi dapat

B leadlkan sebagal masukan balk terhadap guru maupun
terhadap siswa, -
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Bila suatu hasil -evaluasi tidﬁk meﬁunjukkan hgsil sé-
sugi dengan; perklraan sebelumnya maka hﬂl 1ni dapat '
..dijadikan_ sebagal ballkan atau masukan dalam penentuw‘
;an keleaKsanaan selanJutnya. Tindek Tanjut jang mung-
kln dlgunakaﬁ atau dllakukan adalah melaksanakan peng-
_aJaran remedla atau- pengagaran pengﬂyaan. Dl samplng

- itu, suatu hasml evaluasis ‘dapat: dlaadlkan sebogal ala—

san untuk mcmp rtahankan!atau merombak " keblasaan rutln

aJaP sebelumnya. A:Fﬁ "fﬁ*."?” el

AT LT g BT ’ *

b) Petunguk Penentuan Ha511<Bela1ar - ; S .lﬁ: moe

”H3811 penllalan.dapat d13anikan ‘sebdgai dasar untuk

. member;kan dlaporan: secara’ menyaluruh mengenal ha31l

TR TR B

-, AT

[

c)

0

belaJar siswavselama menglkutl statu- program pendldlk-
a@, Dalam hal. 1n1, keglatan‘eva1u351 hendaknya dlla -
“kukan, .. secara komprehen31f kontlnu dan obJektlf ‘8 -
hlngga dlperoleh data- date yang sahih- mengenai ha311

belaJar yang dlperoleh 31swe.« R

~

i;_ Dalam laporan h3511 bélajar - perlu dltunjukkaﬁ ‘deta’ so-'
L cara %qukap sepertiprestasi dan- perlngkat “dalam ke-

1ompoknya. Kemzmpuan giswa secara! individual’ oapat dl-
tunJukkan oleh .nilail prestagiyl s dangkan perlngkat -
31ng ~masing siswa dalam kaltanﬁya ﬁeﬁgan kerata—ré%aan

ma31ng-ma51ng mata peldjaran da at menungukkan presta-ﬁ_ "

si siswa secara menyeluruh

= -~

Penempatan Siswa e Clres T e

. S I

ate

H881l kegiatam, evqlua51 dapat: dlgaﬁlkan sebagal dasa?

untuk menenpatkani31SWa pada’ 51tuasi belagar Yang® te-
pat. Suatu’ kebljaksanaan yang arif dalam menentukan
jurusan atau- program plllhan 31SWa adalah glka didaseri
prest331 ‘yong dlperoI”hnya selama menaalan; program
sebelumnya. uengan demlklan siswa: dlmungklnkan memper-

R R v
. = W
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} oleh suasanq!beloaar yeng. opti mai” -

Secara teorltls program plllhan yang teﬁgedla menu-
rut Kurlkulum SMA- 1984 fdalah sebagal berikuts..
-~ Xel ompok Ilmu=-ilmu fisika - (A1)
-,Kelompok Ilmu-llmu blolog1 (&2) - -
fﬁgfr ff-ﬁ*Keiompok Ilmu-llmu Bengﬁtahuan Sosidgl (A3)
A ‘Kelonpok Ilmu-llmu Pengetahuan Budaya (A4)
_ -hKelompok Ilmu-ilmu Agama (AS}'H'k

A

.g
1
[

- R
*y PR

. 3 LAt
- . LY oy

d)-Mengenal'Latai Belakang Sisua

ledak dapat disangkal bahwa ‘sisWa dalamﬁguatu kelom-
,&v:ipok tertentu adalah individu yeng mem111k1 karak@er-
© T istik yang berbeda-beda. ‘Karakter stik siswa dapat

dlpengaruhi berbagai hal’ sepertl- pengolamen yang .o
"épernah ditempuhnya, keblasaan-keblasaan dalsm-ling- '
%kungannya, serta. kompeten31 dasar yang dlmlllklnya.
Untuk mengenal keanekaragaman 1nllehigerlunya dila-
kukan evaluasi, sehingga seorang guru “dapat membe -
rikan- pelayanan Yang secera relatif dapat memuaskan
kelnglnan siswa, -

d " T
5

¢

-Dif'samping’ fung31 yang: dlnyatakan di atas, Wawan Nur-
kancara {(1983) memberlkan perincian fungsi evalua31 Seha-
gal berlkut- - . - o R

" -
l'-

a) Untuk mengetahu1 ke81apadﬁseseorang dalam menempuh

suatu program tertentu. Seorang 31swa yanthzdak gis ;.
ap untuk melen jutkan pelagarannya ke program selan’’s

(.

jutnya akan merupskan kegiatan yang 51a-§ia baglnya

»untuk menempuh keglamﬂn yang:tanpa &asqr 1tu-fff' T
ERFE ST NI i -

b) Untuk mengetahul seberapa Jauh h3311 yang telah dl—
capail dalam proses pendidikan dan} penga jaran yang b T

P

telah dilalksanakan. sebelummya,

i



A . ) 28

+

K]

c) Untuk mem"cnolpn gambarﬂn ‘dan 1nfonm331 yoang jelas
) tentaqg siswa sehlngga dépat dlbeggkan pelayanan T
blnblnaan mengénal Jenus pﬁndldlkan ‘apa yang sesu—

L O

A% 1"2‘ “'?“ .

‘ai dengan mlnﬁt“ﬂan bakat 81SWa.,!_ SO e . e

. d) Untuk mendupatkan 1nforma51 apakah seseorang 81swa
- dapat: dlnalkkan/dllu dskan ke tlnékat berlkunnya.

S »‘:a A - .
e) Uhtuk membandlngmaﬁ'apakah pPEStaSl yang dlperoleh

siswa sudah. sesuai oengan‘kapasztas yang dlmlllkl—
nya. -.-'.. ,.f -~

£). Untuk mengadakan selek51 terhadap calon-calon yang

N }_akan dlterlmaypada suat& Alembaga- pendldlkan tertenfi

.. . LTS Y PR
- eI Lt - .. paz vk
L i 0 ¢l - e e DRy

. g) Untuk memp ér1 eh mnformas" tenﬁéﬂé metode yang te-
-pat dlgunakan calam proses belagar—mengaaar sehing-

ga keglatan tersebut dapat terlaksana!secara efek-
"f~‘ tlf dan eﬂ351en. 1:: )

- ,g SEE e .'- . = -~
3, iuan EWalgggi ) T
' v - . 'b(’-

, IRy "‘r

Tamsin Medan (199) mengemuk“kan bahwa tuJuan evaluagg

dapat dlkategor1§531kan mengadl tiga baglan ént ra laln -

- - i

+ ,» * \ -

ay)- Untuk meramalkan kemungklnan beﬁh831l-t1daknya 813—

. . Wa dalam. sustu program 5%1a3 aran yang.aksasn dltempuh—f

~ pads keglqt n selanjutnyau_TuJuan ini bersifat. ge=-
---,& lektr ( skerlng test) sebelun pengarﬁhwdlberrkan

kepada snswa. ST e o .

s"-'w'? )
b) Untuk mengetahul kemampuan -umum atau kecakapan ‘umum

dalam penguasaan aspek-aspek . tertentu dalam SEbY

h we T Yol

_bldang pendldlkan. LT R
1':‘.::-_,: R ~ o ‘ o L AT Liire T R T }_
i - T . . e T S . :

Rt . g . R )

.

1.-: P i
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c¢) Untuk mengetahui keamﬁuhan SUQtu<me£odé.bél;jér - -
= oo mengaJar .yang. pernah dilakukan sebelumnya. Dengan
' E” mengetahul keluasan benguasaan siswa'dalam kaitan-
i’!nya dengan tuguan program pengajaran yang ditentu-
ikan, maka Ggpat. dlketahul kesmpuhan metodé dsn ren-

’cana pelaaaran yang dlper31apkan untuk suatu program,

LA

wpn e LR i

. . R ..-_
I ""fn B R T T T
YL PFLL Pt

4) Jenlg_Bva}gﬁg%vMenurut ASpek Bya o

;- Ditinjau dari seg1 81apa Yang meryusun alat eValua51
makg dapat Gibedakan Jenlsnya sebagal berikut, )

) i les e i - .
! '; i H.'_,: -n\irg EE e - - o ~

a) _Buatan Gury, - o -1".L4-u;j ATIRY

e

-7 .- Tea buatan- guru adalal slat evaluasi yang dlbuat
~‘atau disusun oleh seorang atau’ “S&kélompok guru bl- ’
dang mota pelagaran Yang sama yang dlpergunakan un=-
tuk keperluan evaluasi mata pelﬂJaran Yaong dlajar-
kannya dalamésuatuzsekolah Kecencerungan tes 1n1
adalah‘bahwa butlr-but;r soal selalu dldasarkan pa-

»da matcrl program yang telah atau akan dlsaglkan. '
Dengan demlklan, materl behan ujinya relatif dekaﬁ”i”
dengan pengalaman Yang diperocleh siswa selsmg e <

nempuh programiprogram pelajaran d1 sckolahnya.'

R | N Fom
P -

s

.'.f".-.. -
-~ IR N o B ey e e ¥
LS i 4 K

b)‘Buétan Qreng ‘Lein™ 5'ué&a&?‘mmﬁ?.

oy
Adakalanya seorang guru dltuga51 menyusun soal un-

tuk mata pelajaran tertentu yang dlgunakqg‘untuk
mengevalu351 siswa secara reglonal Artlnya alat
evalua31 1tu dlgunakan untuk mengevalua31 siswa
Hoada tlngkat tertentu -dalam suatu daerah -tertentu.
Dasar penunaukan -terhadep guru mata pelagaran ter—
“tentu @ilakukan dengan perkiraan bahwa h3311 peng-“_
gjeran untuk mete pelajaran pada suafu secolah se=
cara empéris relatlf‘balk. « T

e



& -

. ) -

= -.; Uhtuk mnndapatkan rumusan butlr—butlr soal ybn“
) memlllkl tlngkqt JQSUK&PSH dan daya ‘beda sdal yang

. ‘baik dlperlukan keahlisen, Keahllan ‘“tergebut menyangn

kpt keahllan dalam pcnguasaan mﬂterl mata nelujar-,

c)_Buataanim ﬁhli cas _ ' -

2 an tertentu serta teknik perumusqnnya men3¢d1*WUJud
' butlrdbublr soal,. Keperluannya alat eveluasi buat-

an ahlllenl adalah untuk mengu31 -8iswa secarg kolek-
e - (st

tlf bark tlngkat reglonal maupun pasxena%*

o ’ Alqt.evaluasl Yang dlsusun oleh tlm ahli :@lenggap
C dan dlakul sebqgal alat evafh331 baku. Berdasarkan
:vfé”‘ alasan 1n1,1ﬁpka has;A(evaﬂu981 melalul Evaluasi

Belsjar. Tahap- ikhir sécara na31onal untik tlngkat

sekolah mcnengah mendapat pangakuan yang lebih ting-
f\;a_ gi Jlka 01bandlng dgngan n11a1 evalu331 Yang diper- -

R oleh melalui™ keglatan eva1u331 Yyang dllaksanakan

»

Jer menurqﬁ*kebr “ksanaan sekolah'm031ng-maslgg.g

T ..u ¢
- ] L ‘ .

. LI v U B FER "

- s . . F AT T - -

- 3 - - :w

1 b

Dltanau dari segl cara siswa merespon (mengawab) maka
keéﬁ%tan evalua81 dibedake en atag dua™ bawlan antara laln.

SR : i O S
- It B
=

"‘B.')"Té'-si'l“’ér."[iuqtan ~ 7T ] | o . @

P
-Tes, perbuatan (performanob test) adalah gqulla ca

:;" ra s;swa “mer&spon. dlquudkan dalom bentuk. tlngkah
b laku stau perbuatan,ﬁgésalnya~ menuri, berlari, .

merekonstruk81, dan sebqgalnya. _ ‘
'i . . - - . - , hr
b). Tes, Verbal : .

e o—-—i
v N \'
-

» ;Tes verbal meauntut siswe memwujudkan reSponnya
: 5melalu1ungkapan bahﬂsa baik secera lisan maupun
tulisan, .misalnyas: mengurﬂlkan, memberilkan komen-

tar, mengawab pertonynan, menganallsls sesuatu. ‘-

‘; B -

s _-*':. ) “ _: EY
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Sedangkan jika dilihet dari segi tahapan dalem

kegiatan belajar-mengajar dalam suatu kesatuan waktu

tertentu maka jenis tersebut dibedaken sebagal berikub:

a)

)

.

Pre test atau tes awal

Pre test atau tes awal adalah suabu kegiatan
evaluasi yang dilakukan guna melihat taraf ke~
giapan siswa uwtuk melanjutkan pelajaran kepada
pelajaren selanjutnya. Hal ini juga berguna
untuk menyiapkan mental siswa until memasuki
bﬁﬁan pelajaran yang baru.

Pogt test

Post test adalsh kegiatéh yang dilakukan menge-
valussi setelsh satu satuan/pokok bshasan telah
selesai disajiken. Kegiatan -evaluasi ini ber-
tujuan seperti yang dirumuskan dalam rencana’
pelajeran atau satuan pelajaran teleh tercapai.
Jika yang diharapkan adalah ketuntasan belajar
(mastery learning) maka bagi siswa yang belum
memperoleh syarat ketntasan dalam suatu gatuan
bahasan tertentu, diberi kemungkinan untuk mem=
perbaiki sehingga'siswa tersebut dapat melang-
kah ke program selanjutnya.

Tesf fbrmatif

Test formatif adaleh tes yang dilakukan setelah
suatu Setuan bahasan teloh berakhir berdasarkan
rencana pelajarap. Kegiaten ini diperlukan untuk
memberi kebulatan terhadap evaluasi yang dila-
kukan pada setiap berakhirnya penyajian pokok
bahasan-pokok bahasan beberapa pertemuan sebe-
lumnya.
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Pada beberapa sekolan terteﬁﬁu; hNasil pést tést
' dijadikan sebagai nilai formatif "digsmakan- dengan ha-
sil nilai mid test .atau ujian pertengahan semester
Keglatanbkegiatan tersebut tergantung kepada kebi jak-~

Sanaan suatu lembagsa pendldlkan.
J e e

d) Test sumatlf‘

.Test sumatlf adlah - tes yang dilakultan pada
.akhlr program tertentu, baik 'per semster,
kuartal atau trlwulan. Kegiatan evaluasi ini
L, disnggap sebagai keglatan akhir, sehlngga di-
T anpgap penting. Karena' anggapan tersebut, maka
. nllalnya diberi bobot leblh besar dlbandlngkan
: hasil evalua31 sebelumnya..

‘Pada sekolah-sekolah tertentu, kegiatap evaiuaéi
ity dlsederhanakan sebagal berikut

a) '31an’har1an sgtu ( ni )
‘ b) UJian harian dua ( n2 )
. | ; . ¢) UJien _pertengahan .Semester ( m )
- ~d) UJl&n harisn tiga ('n3 )
e) UJlan harian empat (- n4 ) . St

f) UJian semester (. f ) - ‘oL 'i

Maka dalam pemerolehan nilai Papor, n11a1 tersebut
di atas d1feriv1ka31kan seperti formula di bawah ini

¢ Nilai Papor‘ %nl + %nz + 1m + %nB + §n4 + 2f
‘ =
it ' X 5

L

) '
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PROSES PEMBUATAN SOAL

—

1. Kurikulum den Soal-scal

Sebagai mana dimaklumi, sistem pendekatan yang
digunakan untuk menjabarkan kurikulum secara'konkrit
adalsh sistem Prosedur Pengembangsn Sistem Instruksiow
nal, Sibtem itu terWujud melalui silsbus sebagal satuan
per semester, kuartal dan triwulan, yang kemudian se-
cara, terperinei tertuang dalam satusn pelajaran (SF)
balk per satu kali pertemusn ataupun untuk beberaps
pertemuan. - ' | ' 5

Komponen~komponeh yang terdapat dalam PPSI adalsh
suatu sistem. Satu sams loin merupskan rangkailan kom-
ponen yeng tidok terpiSah dolem rangka mencapai tujuan
vang telah tertera dalam kurikulum dan dirumuskan me-

. lalui tujuan instruksional khusus secara kénkrit, gpew.
8ifik dan fungsional, Dan kemudian untuk mengetahui
apskah tujuen itu tercapai, dapat diketshui berdasarkan
hasil evaluasi setelah proses belajar-mengajar telah

di lakukan. Dengen demikiean, jelaslah bahwa pada dasar
nya rumusan 8cal-soal sesual dengan tahap pelaksanaan
evaluasi, senantiaga mengacu kepada Garis-garis Besar
Program Pengajaran yang berlaku,

Berhubung tujuan kurikuler yang terdapat dalam
GBPP masih terlalu umum, maka yang dijanjikan sebagai
bitik awal penyusunan Tes Prestasi Belajar (TPB) adalah
tujuan instruksional umum. Namun demikian, tujuan ini
pun dapat diperkirskan masih terlalu umum, karena masih

diukur ketercapaiannya.

¥
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Untuk keperluan inilseh diperlukan langksh den cara yang

~baik untuk menjabarkan tujuen instruksional umum (TIVU)

ke dalem tujusn instruksional khusus (TIK) sesusi de=-
ngan pertimbangan tertentu.

2. Cara Pen1abaran TIU MenJadl TIK .

" Ada dua hal yang perlu dlpertlmbangkan dalam men-
jeberkan TIU menjadi TIK, antara lain :

AN

perﬁama ¢ pokok bahasan yang menunjeng TIU ?ang
; bersangkutan, ' g
kedua : tlngkat perkembangan / uvmum siswa /

pada jenjang pendidikan yang bersangku-

tan.
W

Pokok bahasen nkan membatasi llngkup TIK yang gi-"
jabarksan berdasarkan TIU, sedangkan tingkat perkemba-
ngan / umum giswa yeng- bersangkutan akan menentukan
tingket kesukaran atau kompleksitas TIK yang akan di-

jadikan sebagal patokan dalam penyusunan soal,
& ]
"Untuk menJabarkan TIU menjadi TIK yang dlperlukan

. dalem perumusan butlr-butir soal, Galem proses penJa—.

barannya harus ditempuh melalul indikator-indikator. -
dari setiap tujuen 1nstruk51onal umum, Pengertian indi
kator di sini adalah 01r1/tanda yang aken-'dijadikan
sebagal patokan untuk men11a1 tercapal tidaknya TIU
olah siswa delam suatu proses belajar—mengaaar terten-
tu.

Contoh ir}di’kat_or.&upj;uk tingkat SMTA

TIU " - Pokok“"Bahasecn ) Indikator

Siswa memahami- Surat Dinas 1. "dapat membedakan
gserta depat mene- : surat dinas dengan
rapkan pengetshuan surat blasq.
tentang ocara me= . ‘ : .
nulis surat dalem ’ - 2. dapat menunjukkan
Bahasa Indonesia. kesalahan- yang ter-

' ' dapat dalam suraq

dinas,

3. dapat menulis surak
dinas,



-yaknl

Berdasarkan contoh dl atas, bahwa dAndikatornya
berfung31 sebagal Lciri atau penanda- yang—dapat'dlgadl-
Kan patoken -untuk men11a1 pencapalan TIU ST

Indlkator-lndlkator 1tu, bila dlrumuskan dalam
bentuk yang lengkap ‘akan“menJadl TIK yang dllnglnkan.
Dengan kata lain, TTK yang leabarkan berdasarkan TIU
4i atas ‘dafam kaltannya dengan pokok bahdsan Surat Di-
nas adalah sebagal berikut g

mate T T

,;’3 a) 31swa dapat membedakan persyaratan ‘surat dinas
T WA

¢

- dengan persyaratan surat biasa, !

5

31swa dapat menunJukkan kesalahan-kesalahan
_yang terdapat dalem contoh surat’ dlnas yang
rdlsampalkan kepadanya.

sxswa dapat menulls / membuat surat dlnas

7

;dengan balk TR -

, e e

Berdasarkgn unalan dl atas dapat., dlslmpulkan
proses yang dltempuh dalam pegabaran -TIT menJadl TIK,

N A B
SR g e P AR S S o~
oY o T F AL .

TIU i xndlkator e Sl PR aeeis Soal

o

- >
=

Keterangan R cos

I s o

- 1nd1kator adalah clrl/penanda yang dépatfgégunakéﬁ

R o RN N

'  sebagal patokan menllal pencapalan TIU untuk pokok.-

_l
bahasan yang tersebut-

TIK adalah,rumusan 1nd1katorwdalam,bentuggyahg leng—']

e
-

y kap. . e =t fewet
3. Ciri-ciri TIK yang Balk EERSE S T S
2 AL I S
'a) setlap TIK harus mengandung aSpek Eerll dan
o “aspek 181, T T *_‘!“ L
h . J.’_._ contOh o 20t . :‘;,'\ s .!‘ -‘_.“‘:_—": . LT s :}
L e e — .
TIK': slswa dapat\membedakan tengga nada mayor

dengan tangga nada mmnor.

T B i P B,
LT T -\‘-.. -

w Rd -

Tt

-~
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Berdasarkan TIK d1 atas, indlkatornya yang berke-

RELE dudukan sebaoal aspek _perilaku-.adalsh membedakan,

sedangkan aspek igi adalah tangg “hada mayor dsm
R A

- Imipopiomi . e oE T

- ce ot S
ok, fli-d LC

L3 €-‘ N

o .-.!i i

a) setlap TIK harus berslfat @per331onal Artlnya

R ERC S S

: }fﬁ,,agggkrperllaku yang dlkandung 616h sebijak’ TIK
- depat diukur dengan Jelas. Agar“ber31fat opera-
"sional sehingga mudah dlgadﬁkgn'patokan dalamr
'penyusunan butlr soal kata—ka$arker3a Yang di
gundksn’ dalam dan utnuk aSpek perllaku dalani .

TIK hendaknya terdlrl darl kata-kata vang ber-

h ;_i L :a‘
7,

RS “elfat Sperasicnsl” puls’h seperti e 7
AR TR T L
- menun jukkan, mbmilih,’ membandlngkan, meru-
~., . 'muskan,. menguraikany . menggambarkan, menulis,

membedakan, memecahkan; : menyebutﬁan, melas=.
~ falkan, _mengeja, mendistrlbus;kan, méebcocos.
T ) aﬁs kan, mempertentamgkqn, menanggapi, membulk-

R

Be T tlkan, meramalkan, mengklasifikasikah, mes
4&ngelompokan, membagl mengurangl, mengall-
T [z o S menjumi'hkan, dan 1aln—1aln._

¢) Dalsm soal-soal teg yang berbentuk obgekﬁlf s
khususnya _Pilihan berganda (PG) maks - ddlam me-
milih kata-kata kerja untuk -TIK: "perlu diperhi-

-dtungkan kesesualannya dengan bentuk perilaka

yang d1n11&1 melalul bentuk PG tersebut, Misal-

~ 7 nya, Jika TIK berbunyl :'"Slswa dapat mengurai-
kaq‘perbedaan antara angkatan sastra PuJangga_~
. Baru dengan Angkatan 4580 tentu ‘tidak okl Se-
_8uai untulk; menllal kemampuan tersebut dslam
ibentuk piliahn berganda, Sebab,: yarig diminta
adalah menguraikan, dengan demlklan yang tepat

P

untuk menguglnya adalah bentuk tes uraian, Akan
tetapl Jlka TIK-nya berbunyl ¢, M51iswa dapat
menungukkan perbedaan antara angkatan. gsastrs

" Pujangga Baru dengan Angkatan 45", maka yang
tepat mengujinya adalah bentuk goal piliahn ber
ganda (P@).
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d) dalam kaitan ini dlsarankan, ‘bentuk PG séhaik-
nya menggunakan kata-kata kerga yang 8

"- khas berlaku untuk plllhan berganda, Sepere
t1° mem111h mengldentlflkaslkan, me-—
' nuﬁJukkan, mgncogokkan, dan lain<lain

=

yang sejenis,

< detral:dalam arti cocok Untuk: dinilai, baik
’ . melalul bentuk ObJEktlf maupun bentuk

' uralan (essay) sepertis: membandingkan

membedakan, menghltung, meramalkan,
menentukan, dan laln-laln. e,

,Contoh hubu_gan TIK, dengan soal S

: TIK ) Soal
1) Siswa  dapet menuﬁgukkan Kata dasar unb& ap
dengan tepat istilsh . men jadi mengungkap-
untuk pembentukan kata kan adalgh contaoh,.

perlmbuhan.
A, -morfologi: .

C. komposisi
D, reduplikasi

y Kunei ¢ b

2) Siswa dapet menjelsskan Pengertlan melodi
arti melodi dengen baik ° dnlam musik .ada .adalah: .
dan tepat .

A, tekanan Yang ber-
-ulang-ulang

B. . cepat- lambatnya
- nada dialunkan

E_C; keras lunaknya
nada dibunyikan

D.. alunan nada

e

Kune¢i ¢ D
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-

Proses belajar mengajar bertujuan untul mengemba=-
ngkan kemampuan yang menyangkut penguasaan bshean pela=-

i Jaran, kemampuan dalem ketrampllan, dan juge mengemba-
'"ngkan nilai dan sikap p031t1f

Perincian tentang jenjang pengetahusdn yang hendak
dlukur dapet dilakukan dengan berpedoman kepada salsh -

'satu sistematika tentang jenjang pengetahuan. Salah

satu 31stemat1ka yang banyak: dllkutl orang sgat ini
ialah penggolongan jenis pengetahuan menurut Bloom Yang
lebih dikenal dengan sebuten Taksonoml Bloom™ (Ble~om'sa-

Taxonomy). Menurut Bloom, penggolongan Jjenis kemampuan
adalah seperti ’ ;
A) Daerah Kognltlf (" Cognltlve Domain )
: 8, pengetahuan (ingatan)- -
b. pemashaman
Ce agljkasiy
d. éhalisié{
€. sintésis
f. evaluasi

B). Daerah P51komotor (psychomotor Domain) :
~ 8. péniruan o
b. penggunaan
. C. ketelitien
d. pehyambungan
e. naturalisasi

C) Daerah Afektif (Affektve Domain)
T a, peneriﬁaan ‘
"b. respon ' ’ g
C. penilaian
d. organisasi
¢, karakterisasi
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.-
Jro
T

- wi-

Dari uraian di atas jelaslah, bahwa tujuan mata
belajaranmmerﬁpakan‘sumber-utama untuk mensukan tujuan
suatu tindakan evaluasi, -

Padé uraian berikut ini-akan diunaikgn khuéus me="
nyangkut domein atau ransh kognitif,

a) Péngefahuan atﬁu—Ingatan (Konwledge)

Ingatan adalah memapuan seseorang untulk menyimpan
suatu kesan atau fakta, nama, istilsh, ide, gejala, dan
hal=hal 1lain Yang séjenis-tanpa menuntuk suatu pemaha-
man atau bénggunaan, ' '

Contoh Soal

Urutan warna pelangi adslah ¢

A, merah, kuning, hijau, biry

B, kuning, ﬁijau, biru, merah

.Co hijau, biru, merah, kuning | ' S
D. biru,'kuning, hijéu, merah

kunei : 4

Pegiglagan 37 7
Contoh soal diotas hanys mengukur kemampuan ingatan
(mengingat), karens sisws dituntut untuk mengingat
kembali urutan warna pelangi tanpa dituntut suatu pe-
mahaman terhadapnya, _

b) Pemahaman {icomprehension)

[P

' Pémah aman merupakan jenjang kemampuan befpikir
yang dituﬁtut,uqtuk memahami sesuatu hal Yang diketa-
hui atau dilihat oleh siswa. Misalnya, kemampuan me-
nguraikan suatu ide atau gagasan dengan kalimat Yang
baik; menerangkan atauy memperluasg suatu pengertian
suatu istiiah (term) secara lebih luas, Maks Yang di-
pdntut edalah'sesuai dengan kaéaqkata kerja berikut -
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-membedakan, mengubah mempersi apkan, "niengatur,
menglnterpreta31kan, menentukan; menguralkan,
menyimpulkan suatu pendapat, dan- lain-lain,

Gontoh Soal : .' _ o e

Menurut UUD 1945, DPR mempunyai kedudukan kuat,
sebeb 3= = ..
A. Anggots DPR memiliki' hak interpélqsi;; 2
.. Bo .8emua anggota DPR merangkap angaota. MPR -
C. DPR ‘depat menjatuhkan presiden e
D. DPR adalah pemegang kedaulatan rakyat .

Kunci : D

Penjelasan :
LU

Pada soal di atas,_siSWa'ditqntut untuk dapat me-
mehami spa yang dimsksud dengan DPR mempunyanyi ke du-
dukan kuat, Dalam hal ini yang dimaksud dengan ke du-
dukan kuat adelah bahwa DPR adalah sebagai pemegang ke-
daulatan rakyat ~

Co Aplikasi ( application)

Penerapan atau'apllka81 adalsh proses berpiklr
Yang setingkat lebih tlnggl Jika dlbandlngkan dengan
. pemahaman, ‘Dalam aplikasi, seseorang diharapkan mampu
memilih, menggunaken menerapkan dengan te’pat suatu te-
ori, ketentuan, pr1n31p, hukum, dalil" atau’ metode,
jika berhadapan dengan situasi baru. ‘

Kata-kata kerja yang tepat dlgunakan dalam peru-
musan TIK atsu yang aken diuji adaleh kemampuan 51swa
mengeraakan : ' e ”
menggunakan, menrapkan,’ menggenera113331-
kan, menghubungken, memilih, hengembangkan,
mengorganibasikan, memlndahkan, mengubah,

menyusun,
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Gontoh Soael s

Anda mempunyai 96 foto yang akan dipasang dalam
. sebuah album, Tiap-tiap halaman delsm album hanya
dapat. dipasang 8 bush foto. Berapa halaman yang
diperlukan untuk memasong foto yang anda m111k1 ?

As 12 halaman
B. 13 halamarmr
C. 47 hélénian
D. 88 halaman

L.
Lt PR PR St ~

Kunei : 4

Penjelasan : ’ : ' A
Pada contoh diatas; siswa dituntut menerapkan

atau mengapllka31kan pr1n31p pembagian ataw perkalian

untuk memecahkan Soal tersebut, seperti : 96': ' 12. atan

8X soae' = 96,

d) Analisis (analvsis)

Jenjang kemampuan berplklr berlkutnya adalah ana-
lisis, Anallsls berartl suatu kemampuan untuk merinci
atan menguralkan suatu bahan atau keadaan menurut bagian

yang lebih ke011 baik menurut ciri, sifat,; bentuk
watak dan karakterlstlk lainnya.

Kata-kata kerja operasional yang tepat digunsken
delam perumusén TIK - nya adalah: membedokan, menemukan,
menganalis§§, mengklasifikusikan, membandingkan, menga-
dakan pemisahan.

Untuk lebih Jelasnya, di bawah ini dlberlkan dua
buah contoh :s¢8l janslisis,.

‘%

Contoh Soal ¢* - w1 . e

.
i
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Contoh Soal :

Kata memperjualbelikan, berdasarkan analisis unsur
bawahsn langsung terdiri dari s

fA,_duu morfem bebas dan' dua morfen teérikat

éB;ddua morfem bebas dan tiga morfem'terikat
C. satu morfem bebas, dua morfen terikdt - :
D. satu morfem bebas dan tiga morfem téﬁiﬁé&ﬁ“'

N -

Kunci : B
vm_‘~

~

Keterangan :

Untuk menemukan jawaban soal dietas diperlukan™
kemampuan siswg menganalisis unsur=unsur yang memben-
tuk kata memperjualbelikan, Uraian analisis tersebut '

depat digambarkan seperti diagram’benikut,e
r . . 2

memper jualbelikan

‘meN-  pep- ~kan jual ﬁ%ii:
) Sintesis . e e
CcoswSuata kemamguan'yangwmerupakan kebalikan, dari ke= .
mampuan menéénaiisis adalah sintesis; Siqtesiéjadalaﬁ‘ﬁf
8uatu proses dengan cars memadykan bagian-pagiah:gyau
Unsur-ungur; secara -logis sehihgéé”ﬁ%ﬁjgiﬁﬁi@enjaig' .
pola béniuk baru, o

e g;!ﬁj"
Kate - kata kerja yang tepat: digunakan delam pe-
Tumusan TIK-nya adalah : menghubungkan, menghasilkan,
mengembangkan, menggabungkan, mensintesiskan, mengkla-

sifikasikan, menyimpulkan, merumuskan kemball,
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Contch Soal )

¥

Dengan adanya usoha v usaha latihan

- bernafas yang baik dalam bernyanyi i
- memblasakan diri mendengar berbagai sifat lagu.

mempelajarl lagu dengan jumlsh relatif banyak '
- mengikuti festifal-festifal lagu '

t.

melatih diri memproduksi suara yang baik.
Maka_yghg dapat diharapkan adalsh

A. aken terbin; Eempuan dasar -berbunyi
B. akan terbina kemampuan pencipta lagu
C. akan terbina ketrampilan bernyanyi
D. akan terbina keinginan bernyanyi.

Kunci : ' C

Wil '
-

" Penjelasan

Pada contoh sdal di atas diharapkan siswa mampu
men emukan sesuatu yang béru-berdasarkaﬁ kecenderungan\
efek usasha yang diYalkukan oleh seseorang. Kecenderungan
efek usshs yong dilskukan berdasarkan ussha tersebut
di atas.adalah altew membina ketrampilan segeorang calam

-~

bernyanyi.-

o,

CTontoh :* o ,
Si* Amir Béfiﬁéimenyeranétteménnya di sekolah
meskipun femannya’tidakimeMiliki kesalahan, -
Ternyata si Amir:terlolu dimanja oleh orang tua-
nya, karena iaianak tunggdl.- Anak itu mempunyal -+
masalah berupa.: ) Lo '

A, kesuliten menyesuaikan diri terhadaprte@an\
B. keinginan,untuk selalu diperhstikan -

C. kéti@aksangguggn menyamal teman

D. ketidekmampuan mengikuti tata tertib sekolsh

Kunei = A

*



Penjelasan : - .

| ' Pada contoh kedua untuk sintesis ini, siswa diha-
3Papkan dapat mémadukan' atau mengambll ke51mpulan dari
aspek atau unstr yang berupa latar belakang 1 Amir
yong mengakibatkan sifat suka menyerang atau agresif
terhadap temannya, K931mpulan yang diperoleh i%lah
bahwa si Amir mempunyai masalah kurang mampu menyesu—
aikan diri terhadap teman-temannya.

- ) Dvaluasi (evaluation)

Efalu951 adalah jenjang yang tertinggl dalam aSpek
‘domain kOEnltlf menurut taksonomi’ Bloom. Evaltrasi meru-
pakan kemampuan seseorang untuk dapa?,memberlkan pertim

bangan terhadap suatu situesi, nilei-nilai, ide#iﬁe_,
gagasan gagasan dengan baik dan tepat Kemampuan yaﬁg
dituntut pada bagien ini merupakan perpaduan keselurub-
an kemampuan yeng dltuntut pada aspek konitlf o

Jika seseorang dihadapkanikepada suetu masélah;ia

" dituntut memilih alt »rnatif-alternatif yang.éefbaik yang
dipandang dari berbégaifsegi. Ia diharapksan. mampu meng=
gunakan petoken-péitokan yang dinyataksdn tepat’ jika di -
lihat dari bérbagai: segl seperti: ketepatgunaan, kEEe -
patan waktizD kegesuaian dengan situasi yang adae.

Kata~kata oper381ona1 yang tepat digunakan dalam
perumuscy TIT.nya adalah: menafsirkan, menllal, menentu-
kan, menetapkan, memutuskan, menaksir, memperklrakan,
mengargumentasikan, mengkgir,‘dén la;ﬁ-lain.‘

Contoh soal:

Ditinjau dari sudut bi%bingan kelompok, karya wisa-
ta ‘mempunyai bebefapa tujuan,'antaré“laiqui.“

1) menyesuaiksn diri dengen oréng‘lain ;

2) mengembangkan rasa tanggung jAWab '

3) mengumpulken bahen pelajaran sekolah

4) memupuk kemampusn bekerja secara mandiri

Kuneis 1,2 Gan 3 betul,
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wwe ) -'~__~‘___!}:-A' .
Pen .elasané o et v St e T . . | L . Sotno :v ’ | - L
: : 3 R T Cpd g Ry - v .
. P N & r ) . . . .
Pada contoh di atas, diharapkan, sisya mampu menilai ty-
) . . - . R I “iarr

juan-tujuggﬁkafyaqwisata,dengan kriteria atau patokan #énﬁ**x
terkait denggn bimbingan kel ompok: Berdasarkan penilaian

- : i yd g ptta e 35T L e gdnz T ) RN ) N .
han tertentyu, Misalnydy " jika yang ditanyakan adalahquhuqf
' kelahiran'seofang-pahlawan nasionalahmaka bahan ini dapst

L

lainken berdasarkan”sifab Yang da aﬁfdirid-indéniisuatq,ba-

digolongksn sebagéi'fakta.'Squﬁgkaﬁ“jika Yang ditanyakan e
adalah ﬁéﬁgértiah,=hal itqiﬁigoigngkaq ke dalam aspek_konsgé:f' -

Berdésarkan sifaﬁ pahanfatﬁg-inf;fmasi,maka bghan-ba-

han yang dabatﬂdigoloﬁgkﬁﬁ'ke-dalam qaﬁain kognitif dapat

dibedakansebagai berikut ; e s
_a)istilan . - T e
b) fakta . - el

c) konep' 7
d) prinsip _ o
e) ‘prosedyr e ' -

|
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5.1 Istilah

Istilah dalam pengertian 1n1 adalah sebutan terhadap
suatu batasan atay pengertian, nama laln dari suatu isti<
lah, Perlu leelaskan bshwa penggoldngan bahan térhadap -
aspek 1sbilah bukanlah pengetidn istllah tersebut Sebab
Jlka yang diinginkan adalah pengertian sustu istilah, ber=
arti bahan tersebut sudah tergolbng konsep atau pengerti=
an sesuatu.

Contoh Soal .
~ Budra manis kedenééréﬁ. Kats manis pada koliw
'mat di atas, sans artinya dengan :

A, Gantlk

By Sedap

&, lezat

ﬁ;'ﬁyéring

B, ﬁenawan
Kunei : B

gyt

552 Falg__g

Fakta adalah suatu bahan aﬁau 1hformési Bérﬁﬁa‘nama
jumlah gesuatu; kopan terjedinga suatu peristiwa, dimana
terjadinya, apa’ yang dipiunaken uhtiii isi dan lain-lain,

" Pakta Sebagal bghan ruang lingkup iiji dapaﬁ digolongkan
memiliki kadar yang sama dengan isgtilsh, Keduanya blasanya
bertaraf ingatan. Dengan demlklan, istilsh dan fakta tidake-
lah untuk dipahami akan tetapi hanys bertarar ingatan,

Contoh Scal :
Pesawat anglkass luar yang pertama mendarat 4i
bulan adalgh -

A, Apllo 11
B. Challenger
C. Voyager

D. Ariane

Kuneci : &
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5.3 Konsep . - ;;:';'E_,-

~Konsep adalah suatu rancangan, pengertlan ; yang leng-

 kap terhadap suatu hal, pendapat atau clta —-cita. yang ter-
"fdapat dalam pikiren, Konsep tersebut dapat dlperoﬂgh ber-
'Vdasarkan -Suatu pemahéman yang mampu menlmbulkan suatu ide,
f‘pendapat ‘atau clta-01ta._“ - o

L

:JifContoh°Soal : SEE S B

- i»l‘
- PRI N

Yang dapat menyebabkan seseorang ﬁldaE:@ampu
) membunylkan suatu nada-ngda suatu lagu dengan
Lnm et e balk adalah : ‘

¥

S
v

.-\

5= 1,

;‘35; w1, Ytidak memillkl alat blcara yang sempurna
: 2. tidak menguasal lagu dengan baik
"3. tidek memiliki pengetahuan musik
EECIE tidak mem111k1 bakat sebagal penyanyln

o

5.4 Prinsip - ' R

Bah an atau ide yang termasuk ke dalam prinsip adalah
ketentuan-ketentuan, krlterla-krlteria, norma-norna, hu-
kum, dalil den lain-lain Yang dapat dlgolongkan k¢ dalam-
nya. Pads dasarnya sgbua prinsip, harus ada ataufdllakan.

™ Kunei 1 -2 dan® 3 betul

. kan--sehingga men1mb41kan efek-yang dllnglnkan.-:

SR -
1

Trinada besar dapat tergadl apablla akcr:v
terdiri dari " i

.
s
A

A. terus kecll den kwint murni
B. Uerts besar dan kwint murni
C. terts besar don. kwint besar
D. terts kecil dan kwint keoil . -

Kunei : B
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5.5 Prosedur

Yaqé-&iﬁékéﬁé dengen prosedar adalah tahap- tahap,.-
“iéngkahé@gpgkah atau=prgses:yang“dgpat ditempuh unbult di-
'tempph'uﬁtu%:mempenoleh 8esuatu, Prosedur térsebqt menygng-
" kut suaty cara tertentu atau tak -tertentu. Suaty prosedur
tertentu terjadi, jika pola atau cara yang'ditemﬁuﬁfharﬁé-'
menuruti sugtu ketentuan Sehingga menghasilkan_suatu efek
atau hasil yang tepat.dan‘bafk} Sedarigkan proéedur yang
yang tek tentu Qapat diartiken, jika untuk.mencapai Suatu
efek atau hasil, despat ditempuh beberapa cafa yang Baik'di-
n#éﬁakan tepaet dan sejglanlaengan efek yang dihasilkan,

-

Contoh Soal.Tentang Konsep :

Tahap pertama yang paling:ﬁepat-dilakukan'dalam
kégiatan latihan pementasan drama adalsh

A, mengolah;kgrakﬁerisasi
B, méngenal ndskah _
C. membaca naskah secars menyeluruh

D. menata .gerakan pemain

s cmamm ey

Kuneci : B

-Berdasarkan pengklasifikésikaaian 8ifat bahan di atas
maka dapat dibayangkan bahwa sifat tersebut dapat ditemni ;. -

dan kemudian digolongkan sesﬁai dengan Jenjang domé&n'kgg;:
nitif menurut tak sonomi Bloom. Dengan demikian, akan da~
pat ditemui variasi sifat bahan dalam suatu tingkat ter-

ﬁg@tu dari antara keseluruhan aspek domein kognitif,
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BENTUK _SOAL OBJEKTIF DAN KAEDAH o
PENYUSUNANNYA e T e

o1
T3

Pada soal Objéktlf tes, giswa- hanya dltuntut memlllh
'salah'satu Jawaban yang tepat sebuai dengan. petunjuk ma-
-61ng-m331ng bentuk soal. Pilihan JaWaban s0al Yang .tepat
dinamakan Jawaban atau plllhan 1deal, sedangkan jawaban
{(option) lainnya berfung81 sebagal distrakter atau penggu
gah, '

i

SlSWa mungkln Juga dlsuruh“mélengkapl pernyataan yang
belum 1engkap. Dengan demiklan, walaupun soal melengkapl
"tldak menuntut sisws memilih suatu gawaban yang. tepat
" akan tetapi bentuk soal tersebut masih dlgolongkan ke dalam
bentuk soal.objektif, Sebab Jawaban soal yang berbentuk
melengkapi, terfokus pada guatu Jawaban yang relatlf pasti.

4

Bentuk-bentuk soal obgektlf dapat berupa
ﬁ_?n a) benar-salah (BS) R "
© b)Y pilihan berganda sgﬁmultipie‘chbce);
= biasa B . : ) -
- kompleks N
.- sebab—aklbat ] , .
- c) men jodohkan' (matchlng)f'w - h"
d) jawaban 81ngkat (short -answer)

- e) 1sian (oomplatlon) e ; S T

. Beberapa" bentuk soal objektif sepertl terters ai ataq
memllikl kelemahannkelemahan serta keunggulan-keunggulan.
Sehingga pada sekolah-sekolah- lanJutan (SLTA) atau di per-’
guruan tinggi, beberapa bentuk soal di-atad tidak digunakan,
Akhir-akhir ini yahg dominan digungkan-oleh para guru ada--
lah bentuk pilipan-bergéﬁda)dengahAbeberapa variasinya. -

- , I . v T
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~

Hal 1n1 dlperklrakan karena bentuk sonl tersebut relatif
efektif dibanding dengsan bentuk ‘lainnya. Namun demilkian,
untuk menyusun soal pilihan berganda yang baik tideklah -+
mudah Maka pada pembicaraan- ini, bentuk soal pilihan ber-
ganda (PG) akan dlblcarakan lebih khusus sedangkan yang
lainnya, hanya diberikan beberapa petunguk sebagal persya-
ratan-persyaratan yong perlu dlpedomani

2. 1 Cara menyusun soal Benar-Salah

Soal ini terdiri dari pernyataan yang memungkinkan
jawaban Salah atau benar, xa ‘atau tldak Blasanya dlpakal
untulk mengukur pengetahuan tentang fakta, 1stllah dan pe-
ringip,.- R

Petunjuk—petunguk yang perlu dlpadomani adalah

a) kata-kata petunguknya harus Jelas . ..

b} menghlndari kaba-kata yang -bersifat menentukan ke~ .
pastian Jawaban, seperti.: selalu, tldak pernah,
tidak mungkin, harus, . -

c) hindari pernyataan amblslus, karena dapat leawab
-B. atau. 8 ; .

-~ d) hindari penggunaan pernyataan ganda‘ﬁegatlf sepér-
“ti ¢ tidak ada manusia yang tidak manusia yang
tidak mengandung rasa keindahan, ¥
e) hindari susunan pernyataan yang bersifat. 'teks book!
f) hlndarl penggunaan yang terlalu ranjang dan berbe—
1it ( complicatif ) ;
.. ":gf -distribusi jawaban. yang benar dan salah dius ahakéd'r
- terpencar dan =e1mbang.f - ’ o

' 5 > Men]odohkan (Matching) ”-“

‘Bentuk soal menaodohkan adalah suatu bentuk soal. (tes)
yang terdiri dari dua kolom yang paralel dengan masing-ma-
'51ng kolom yang berlsl uraian, Siswa disuruh untuk menjo-
dohkan ma31ng-ma31ng keterangan yang berada pada kolom se-
“belah kiri dengan keterangan yang berada di sebelah kanan.
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Beberapa hal yang perlu dlperhatlkan dalam penyusunan
bentuk soal menJodohkan ;e .o )

a) maSalah—masalah yang diuji me1a1u1 bentuk soal
menJodohkan, hendaknya terdlrl dari masalah yang
'”'seJenls. Mlsalnya : nama, tempat waktu, sifat dan

'fsebagalnya :

b) letakkanlah butlr-butir soal pada sebelah kiri leng-
. kap. déngan nomor urut, sedangkan p111hannya diletak=-
- kah dlsebelah kanan,

c) susunlah butir-butir soal den pilihapnya secara sis-
’ tematik, Apabila menurut angka tahun susunlah mulai
deri angka yang besar dan Jlka terdiri dari napa-
nama, susunlah menurut abgad

d)‘hlndarl pembuatan pasangan yang terlalu banyak

' untuk sebuah: butir soal, Biasanya yang lebih baik
_adalah jika soal” terdlrl dari-tiga butir, buatlah
.pillhannya seJumlah llma buth.%g IR

i

s 3 ﬂﬁﬂg%sl (Completlon)) ;J L e ji

Isian adalsh bentuk Soal yang terdiri dari suatu sta-
tement atau kalimat yang belum sempurna, yang meminta sise—
' wa untuk melengkaplnya men jadi suatu pernyatasn yang lengkap.,
Dengan demikian, siswa harus menuliﬂ Jawabannya pada t em=-
pat yang telah disedisakan, '

. Beberapa petunjuk ‘yang' perlu dlperhatlkan dalam penyu-
sunan soal ini adalah : - ° .o

a) hindarilah perhyataan yang dapat diaawab Becara
ambiguitas, karena itu akan mengarah ke dalam ben-

- ‘__,. -~

tuk soal UJlan. e (.T
b) jawsban yang [diminta sebalknya pendek
c) gunakanlah bahasa® yang madah - dimengerti siswa akan

menJawabnya.



T - 52

’fd) Jangan menggunakan statement yang ber51fat='texs
book' .

L

é) t1t1k-t1t1k yang dlsedlakan sebagai tempat JaWabhﬂ}
hendaknya sama panjang untuk semud butir soal.

3 4 Plllhan berganda (Multlple Ch01ce)

Pilikan berganda adalab-sselsh satu behtuk soal dary

"_':Jenls tes. objektif -yang padd sast ini mendapat perhatian

besar dan saat ini sering di gunaRan dolam evaluasi pendi--
dikan,., Dilihat dari- segl strukturnya soal pilihan. berganda
terdiri dari® dua baglan, yaknl s

-

ta) pokok soal (stem) yang berlsl pernyataan yang
S akan dltanyakan. ) —

b) sejumlah plllhan atau kemungklnan Jawaban. Dari
sejumlah pillhan yang telah dlsedlakan hanya ada
satu jawaban® yang betuk sesual dengan petunJuk
m831ng-ma51ng bentuk plllhan berganda tersebut

f ",

Menurut slfatnya atau kekomplek31tasan Jawabannya_

maka pilihan berganda dapat dlbedakan menJadl F

a) plllhan ganda?blasa
_ b) pilihap- ganda.kompleks"
"ic)_pllhhan ganda sebab aklbat )
d) ‘pilikan genda ‘analisis kasus 1

D

-~

Untuk mempertlnggl ketepaua. pengukuran perlu di-
- perhatikan kaedah-kaedah sebagai berlkut 3

fior \'
a) pokok scal (stem) yang merupakan permasalahan -
"t harias? dlrumuskan dengan Jelas. _

Contoh Soal Yang Kurang Balk s T o

Salah satu provinsi di Sumatra adalah O

A, merupakan pengha31l karet terbesar dl Indone ia
B. bérbentuk daerah perwakllan . ]

C. mempunyai kebudayaan yang tlnggi nilainya

D. masih mempertahenken adat istiadat dengan kuat,
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Darl rumasan pokok soal di atas, Jjelaslah bahwa per-
nyataan tersebut akan membingungkan siswa untuk memilih
alternat;f Jawaban. Seharusnya, - pokok soal tersebut berbun-
tih5 'Prov1nsl yang terdapat disumatra- yang terpadat pe~
nduéuknya adalah; :' sehifigga masalah yang terkandung di
dalamnya terfokusgterhadap suatu maksud tertentu.'

-

b) perumusan pokeok soal dan alternatif jawaban hendali-
nya merupakan pernyataan, atau jaWwaban Yang dlper-
lukan saja, ;

i

[ I
fix v -
.
t

Contoh Soal Yang KurangﬂBaik :

'Fhalrll Anwar adalah seorang penyalr yang terkenal,
SEYdl sati’ buah tangan Khalrll Anwar dari hasil
karya berikut adalah i -

A, .Engkau Menunggu Kemarau
B, Jabat.Tangan = o
C. Diponegoro I A TR
D. Manusia Baru =, . . _ 5
. ‘Jika kita perhatikan pokok soal di atas, jelaslsh,
walaupun tidak ada pernyatasn : "Khairll Anwar adalah se-
orang penyair terkenal pernyataan itu sudah. jelas. Dengan _
demikien, Jlka hal tersebut tergadl, waktu tersedla untuk
menger jakan soal-soal lain sudah ter51ta. Aklbatnya ‘adalah
meruglkan siswa. '

w1 bay G S R
c) .unbuk setiap-aoal'hanya ada satu Jawaban yang
HRR A ..
betuJ" . ) ‘f:_‘- 1 , A e f'.f".':‘\..f '_fﬁ_r:'.i".i’-;‘iri .'_
Contoh Soal Yang Eﬁrang Baik ¢- . " gsin

| Pancasila. adalah
., As.ideologi negara -
...B. falsafah negara’ '
C. alat memersafu bangsa
- D. -penuntun “hidup bangsa
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W

o Ty
Dari contoh diatas, terdapat leblh dari satu JaWaban
Pyang betul, yang berdikibat membinguhgkan 31swa. Jlka kita
akan ingin membuat pillhanﬂplllhan ‘yang Hemlklan, maka se~
balknya klta menaadikannya‘dalam bentuk plllhan ganda kom—.
pleks. Dan jika yang kita 1ng1nkan adalah pllihan ganda !
biasa, maka soal tersebut’ dapat dlperbaharui Seperti di=-

bawah ini : . R .
.Pancasila_adélah :

.- Ao ideologl dan falsafeh negara .
‘B. alat pemeérsatu dan simbul bangsa e

"C, pembukaan UDD. 1945 gan-pedoman hidup bangsa  /
D, dasar semua falsafah negara yeng menggunaken

sistem demokrasi, '

- ﬁ) pada pokok soal, sédapst mungkin dihindari peru-
| . musan pernyataen yang.gdnde negatif,

Contoh Soal Yang Kurang Baik :'

Pada semua tumbuhan yeng berhlgau daun, phot031nt631s
tldak akan terJadi tanpa : ) :

A udara, tanah; dan air
.Be cahaya, udara, dan tanah
G air, cahaya dan udara

D, air, tanah dan cahaya ‘

i .1_;__

: Penggunaan kata tldak see dan .., taﬁEal...npada po-
- kol Boal di atas akan: memblngungkan siswa’ serba,mempersu-
_kar 8iswa memahami pengertian yang jelas dari soal ter- .
sebut?vﬁkibatnya siswa akan beppikir. terlalu lama, yang
sekaligus mengurangl ‘validitas,: reabilltas soal terssbut,
Pokok soal diatas akan lebih tepat” jika berbunyl v8eperti
+ 1 pada semua tumbuh«tumbuhan yang berhlJau daun, photosin-
tensis aken terjadi apa bila ,,., ' Dengan demikien soal
tersebut mudah dipshemi serta tidak: mengaklbatkan keru-

" glan di pihak siswa yang mengikuti tesy

4



e) alternatif Jawaban {option) hendaknya logis dan
penggugah (dlstraktor) harus menarlk.

Contoh Soal Yang Kurang: Baik

Yang mana dari jenis buah berlkut Mang" dapat tumbuh

dengan balk di deaersh Kecamatan Batu, Kabupaten
Naleng ¢

A.
B.
Ce
D.

manggs
rambut
durian
apel .

. Kupei.: D

]

* Jawaban' (option) a,b dan e agak kurang logis karena
. Jenls buah tersebut’ blasanya tumbuh d1 daerah=-daerah yang
rendah dan suhu udaranya relatlf panas, sedangkan Kecamatan

Baru adelah daerah yang ‘berads di daereh pegunungan yang

berhawa dingin, Dengan demikian. 3elaslah bahwa alterngtif .

8, b dan ¢ tidek begitu kuat menggugah Semakin kuat sua-

tu distraktor berfungsi,
soal itu, ,7« -

bontoh Soal Yang Balk

- Tangga ‘nada mlnor yang dlkreskan pada ke tuguh

adalah 3

Na

" B,
“C.
D.

Darl contoh dlatas

]

.Kuncl : B,

minor asli

minor' harmonis
minor melodis
minor zigana

~

meka semakin tlnggl validitas

x

Jawaban &, ¢, dan d adalsh tepat
den fungsional, karens semuanya terdiri darl “tangga nadg L
minor. Jawaben-jawaban yang terdiri dari 8ifat, klasifika-
8i dan kegunaan yang Jauh berbeda, akan mengaklbatkan

. jawabag tersebut kurang berfungsi,’




’

f)'uséhakanagar7ﬁidak‘ada~b%tuﬁjuk!tertentu Yang
niep jadi jawaban Yang benar,

Contoh Soal Yang Xursne Baik :
"¢ Fungsi trombosit di dalam darah adalsh .:
£. membawa ‘oksigen ke gel-se] L . ' -
B+ membawa bahan hakanan.ke sel<gsel -
C. membantu proses pembekuan darah -
D, melawan benih-bén;h-penyakit

Kunei & ¢ . ) ) . o
Berdasarkan codtoh di atas}.pédé‘pokoﬁ scal telah
disinggung meﬁgenai datah daﬂ kerudian hanys jawqban(c)
yang mengahdung informasifa)1&hng eksplisit tentdng darah.
Dengan deﬁiki an, cara penj;l-haunén option atau jewgban ‘ter-
gebut dapat menjad{-salah'éatu petunjuk'BagiFsigwa.

. . S~
g) usshakan menghindari jawaban yang berskhir dengan
" pernyataan "semua pilihan’di-atas salah" atau ®
' ‘semua pilihan ;4 atas benart,

Pembuatan soal yang demikianaian mengékiﬁbtkan lu-
rangnya validitas sosl, sehingga mempermudah siswa untuk
men jawab, Jika akan kita pakai soal yabg_mquandpng bebhe~
rapa;Jawaban_yaﬁg‘betpl,'maka alihkanlah soal tepsebut
men jadi pilihgn berganda'kompleks. Sebab timbulnya gagasan
untuk membuat beberapa jehis bentuk soal pilihen berganda
adalah kareng Becenderungan pembuat soal menggunaken kata
atau kalimat sepert: dinyataxan di atas, Cowe

h) usahakan agar alternpatir jawaban 5érsifat homogen
baik'dari segi isi maupun materi dan panjang-pendek-
nya- jawaban, . '

.ContghASGGI.XEng Kurang baik . Lo

- -




Indonesia-merupakan z

A. negars terbesar di Asia

B, regara agraris

C; Peunrakarss berdirinya negara ASEAN

D, kawasan yang paling padat pénduduknya

Dari contoh di atas menun jukkan bahwg ﬁawaban a me—-
ngungképkan luas daerah, Sedangkan jawaban b mengungkapkan
sifat uegara, dan jawaban c mquungkapkan.peranan, dan_
den kemudian Jawaban 4 mengungkapkan‘keadaah penduduk,
Dapat diperhatikan bahwa so0gl tersebut dapat mengganggu
konsentrasi siswa, karena sifatnya-yang 5etfogeﬂ..Karena
hal demikian akan mengakibatkan, tidak terarsh pokok per-
masalahan yang dipikirkan oleh siswa, .

1) apabilg alternatif'jawéban bérbentuk.angka; susun-
lah secara sistematik berurutan,,

Lontoh Soal : -
Hari Sumpah Pemuda.jatuh pada tangga |

4, 25 Oktober
B. 18 Qktober
C.- 28 Oktpber
D. 30 Oktober

Penyusunan‘jawébah-diatas kurang baik, karenag tidak -
tersusun Secara sigtematik, Seharusnyas soal terseébut ai
3usun mulai dapi angka yang kecil ke angka yang besar atany
sebaliknya, -

i) usahakan agar sebush .soal tidak tergantung kepada
. Soal yang lain Secara problematilk, Misalnya per-
nyataan yang mengatakan "Berdasarkanhhasil Yang
diperoleh pada soal nomor 12 di -atas, maksd, qi
dalam bilangen tersebut terdapat angka prima se-
jumleh .,,,




-"C - = -
E : : -

\ Lo . - - ' -~

Poebnyotaan soal'd; aﬁasitérgantungf_Dan hal'yang de= _

- kian dapat memusingkan siswa, karena Jjika soal nomor 12

Hatis;

seperti dinyeteken di ates tidsk dopat di jawab maka oto-

soal yang digantungkan itu tidak akan'terjawab puls.

Dlsamplng itu, jika #oal itu berada pads lembaran lalnnya,
maka. 51swa altan susgh membolak—ballkan, sehlngga beraklbat

terhadap pemborosen waktu.

j) dalam meralit soal diﬁsahakan agar jaﬁaban yang'

benar tersebar dengan tldak mengikuti suatu pola
-yang 31stemat1k. )

Pembuatan-letak jaWaban yang benar secara tersebar

berfungsi untuk menglmbangl Jlka terjadi siswa yang menger-

jakan soal secars tebak-menebak Dengan demikian Jawaban
Yang dltebak secara benar akan di imbangi dengan Jawaban
yang ai tebak secara tidak benar.

Catatan,tentang penyusunan soal tes ursisn

Tes uralan d1pergunakan untuk mengukur kemampuan 8is-
wa mengungkapkan suatu pendapst secara aktlf, sistematis,

= sedla.

terorganlslr dan tldak dekedar memilih alternatif yang ter=-

Dengan demlkian, bentuk soal uralan tldak memberi

kemungklnan kepada siswa untuk melakulcan “tebakan, Dan Juga

, bagi mereka yang mélakukan kerja sama (nyontck) jelas ke-;

lihatan dari kesamaan ClPl pola kallmat seSEOrang dengan
orang lain Yang saling bekerqa gama,

B -~

a) Clrl-cirl khas soal bentuk uralan

v

- Slswa mempunyal kebebasan yang seluas-luasnya di=-
dalam menyusun Jawqbannya. Aptlnya ia bebas meng-
gunakan gaya bﬁhésébistilah sudut pandang, teori
yang sesuai dengan . soal. yang dijswab. Inilah sa-
lah satu keuntungan soal bentuk tes uralan. Ben-
tuk ini disukai siswa yang tergolong pandai.

+
L4
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Namun kebebaéan ménjawéb di sini memiliki dua sifat,
antara lain : ’ ' '
(1) bentuk uraian bebas : adalah bentiuk uraian
yang memungkinkan siswa menggunakan kemam-
P_puannya untuk mengerjakan soal dengan me-

ninjau dari sudut manapun ia dapat menge-
réhkan seluruh pengetshuan yang berhubu-

ngaﬁ'dengan soal uraian bebas itu misalnya

‘"Apa maksud pemerintah melarasng cara ber-
" tand yasng berpindah-pindah ? Pada soal di-
atas tidek ditentukan sudut pandang atau
_aspek yang akan ditinjau oleh siswa. Disi-
nllah letak kebebasannya.

(2) bentuk uraléh terikat/terbatas : adalah
ureian bebas yang terbatas.-Artinya dite=

kan atau dibtasi ruang lingkup kajian yang
akan dikerjakan oleh.siswa, Jika kita gu-
nakan contoh uraian bebas diatas, maka di
jadikan menjadi uraian terbatas seperti :
‘Apa mgksud pemerintah melarang cara berta-

ni yang berpindah=-pindsh ditinjau dari su-
dutb pelestarlan lahan pertanian’'?,

Dengan menambahkan kelompok kata : "dari sudut peles

tarian lahan pertanian, maka uralan bebas tersebut beru-

bah menjadi uraian terikat. Sebab, sudut pandeng untuk me-
ninjau masalah tersebut sudah ditentukan. Akan tetapi, wa-
laupun sudsh ditentukan, namun sifat kebeﬁaéannya masih
ada, Sebab pembatasan demikian tidek berarti mengurangi ke-
bebagan siswa menggunkan gaya bahasa atau 1st11ah yang da-
pat digunkan siswa,

Mehuntut siswa untuk menyusunm jawabannya dengan ba-
hasa dengan penalarannya sendiri,- Sifat ini juga berlaku
bagi ursian bebas dan uraisn terbatas.

4
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Menuntut minimal satu kalimat pendek, Jadi bukan ja-
waban ¥ ya " atau " tidak'n, w setuju " atau ¥ tidak se-

tugu ",

Dapat e mengukur dan mengefalua51 kempuan kognitif

 untuk Semua Jenjang, yaltu dari- kemampuan mengingat hing-
ga kemampuan ‘mengefaluasi suatu keadaan, misalinya

(1)

(2)

(3)

(5)

(6)

4

Sebutkan tiga sebab runtuhqya kejayaan keraiaan
Singosari 2 (mengihgat)

Jelaskan; mengapa seseorang tidak mampu mempro-
duksi suaPra yang balk ? (pemahaman)

Ketentuan apakah yang akan dipergunakan, Jlka 8@
buah lagu yang bernada dasar ¢ = do, dijadikan
men jadi G do. Jelaskan alasannya. (aglika31)

'Jelaskan, mengapa lagu "Bengawan SoloM tetap se-

gar kedengaran dari Jamen~-kejaman % (ana1181s)

Jika Anda memperoleh data seperti :
= Halim giat mengikuti kealatan Seni
- ia memiliki koléksi kesenian

- ia ingin memiliki pengetahuan Seni

- memlllki kepekasn. terhadap ‘seni .-
=g tldak -mampu memprodukai-’ suara yanc baik
~ la memlllki alat-~alat musik. relatif lengkap.

Apakah mungkin Halim men jadi seorang senlman 2o

‘ jelaskan ? (sintesis)’

Coba Jelaskan bagaimana bengaruh musik Rock ter-
hadap jiwa manusia %, (evaluasi)

- Lembaran soal sigwa tldak dapat dikoreksi oleh
orang yang bukan pembuat soal,

- Jika siswa melakukan kerja -sama dengan sisws
~lainnye akan Jelas kellhatan.- '
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- Menuntut kreatifitas siswa yang tinggi;
- Merugikan siswa yang tidsk mampu menuangken ide
dengan kalimat yang baik, _
' - Menuntut kemampusn terpadu dari pihak siswa,

Kegunaan yang paling teﬁaf adalah cocok digunakan
untuk kemampuan kognitif yang paling tinggi. Yang dimak-
sud dengan,jénjang kemampuan yang paling tinggi paling
tinggi adalah memahami hubungan dua hal atau lebih, mene-~
rapkan prinsip-prinsip, melakukan analisis, sintesis dan
mengevaluasi suatu keadsan, Butir soal bentuk uraian ini
biasaﬁya dinyatakan‘didalam kalimat yang di awali dengan
kata-kata : "mengapa, jélaskan,.gambquan,~bandingkan,
hubungkan; uraikaﬁldh, befilah penilaian etau tanggapan®
dan-lain-lain. ' '

3
- o
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' DAN PRINSTP PELAKSANAAN '

4,1 Ciri—ciri Evaluasi Yang Baik

v

Bérhaya All (1979) ﬁenjelaakan bahﬁa'éetiap ujian
‘Yang dianggap berkualitas‘baik,‘paling'kurang memiliki ti-

‘2a ¢iri pokok, entara laip tepat (validitas), terpercaya

(reliable) den praktis, Demikiap.juga dengan H. Douglas
Brown ‘dalam bukunya "Principles of Lenguage Learning and

Teaching mengémukaikan hal yang sema, yakni Préétikally, -

reliablity, dan validity, Sedangkan Wawan Nurkencara (1983%)
Selain ketiga hal yang;dipensyaréﬁkép di atas, di tambah-
kan juga dua hal, yakni : Daya beda dan tingkat kesukaran.
4.1.1 Ketéetapan (Validity) )

Suatu alat evaluasi dinyatakanJmemiliki ketetépan
yang baik apabila alat tersebut dapat mengevaluasi ApA
yang seharusnya di nilai, Dalam hal ini, pertanyaan APA-

. ‘NYA mengacu kepada aspek-aspek yang dinilai seperti
. kognitif,'psikomotor,'evektif. Disamping itu, juga mengacu

kepada Sejauh manakah aspek tergehut dapat dievaluasj
0leh alat tersebut, -

: giétan{ misalnye bernyanyi, maka kita tentukan hal~hal

Yang akan 'di evaluasi, Yang dapat dinilai dalam ujiean prak-
tek vokal, misalnya pengucapén, pefﬁafasan, slkap, phara-
sering, pembawaan atay interpretasi terhadap sebuan lagu
yang'dibawakan.'Kemudian, sejauh mana hal tersebut di pi-
lai, Hal ini tenty disesuaikan dengan apa Yyang diharapkan
atau ape yang di inginkanldalam rencéna‘peiajaran.

4
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Ada beberapa hal yang menyangkut ketepatan 3

(a) ketepatan isi‘(eontent velidity) : jika yang di-
uji adalah kognitif,psikomotor, atau evektif,
make ujian tersebut mestilah di dasarkan atag
analisis mengenal aspek tersebut., -

(b) ketepatan mpiris (validity empirical): adalah

dengan menghubungkan atau mengkorelasikan nilai
ujian tersebut dengan nilai ujiaﬁ lain yang tidak
ada. hubungannys dengen ujian itu sendiri. Jika ko-
relasi antara keduanya bersifat positif, maka da-
pat dlnyatakan bahwa glat evaluasi itu memiliki
ketepatan emplrls.

‘4.1.21Keterpercayaan'(reliabligx)

Suatu ujian Jikatalcan terpercaya, jika angka atau
hasil yang 4di pefoleh pengikut ujian berada péd&'pésisi.
relatif stabil, kapan, dimana dan oleh siapa unjian itu

' dilsksansken dan 61 nilai, Brown (1980 : 211) menjelaskan:

A preliable test is a test that is consistent and
depenable. Sources of unreablity may lie in the-test
test itself or the scoring of.the test, known resfe-~
ctively as test reablitﬁ and rater (or score) reabli—
ty. If you give the same test to the same subject
or matched subject on two different. .,. "Sudra tes
yang dlnyatakn terpercaya glka tes tersebut ber51fat
konsisten dan memiliki keterksitan. Hal yang menye-
babkan ketidakterpercayaan suatu ujian wungkin dise-
babkan késalahan yang terdspat dalam tes itu sendiri,
atau ketidak jujuran dalam pemeriksaannya, atau pe-
ngetahuan mengenai suatu tes yang terpefcaya", Jika
diverikan suatu tes yang sama kepada satu atau dua
kelomﬁok tertentu yang kebetulan berbeda., Maka suatu
tes terpercaya akan dapab membefikan atau menggambar-
kan kesamaan hasil,
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Berdasarkan pengertlan yang terkandung dalam kutipan:
diatas, maka Jlka 3 (1) siswa di uji’ pada hari yang bep-
beda, (2) apablla dllakukan UJ1an segagar ‘terhadap seke:
'lompok, (3) Jlka pémeriksa ujian orang-yang berbeda, ha -

nsi tersebut membuktikan bahwa ujian tersebut mem111k1
ciri xeterpercayaan. . : _"'1"; S

4@1'3 Praktis (Practiée)

e . - Suatu alat evaluasi yang dapat dinyatakan memlllkl
. -nilai kepraktlsan yang tlnggl apabila :

S ber31fat ekonomls, hemat biaya, dan waktu,
2. muidah melaksankannya .

- Y

| _. ‘

A

T
N

3. kemudahan dalam menaf31srkan has;l u31an tersebut

AR

Jika suatu sekolah akan mengadakan evalua31, mlsalnya=
ujien sarlngan, tes formatlf, sumatlf maka tentu saja fak-
‘"tor pertamg Yang perlu dipertimbangkan adalah falttor ekong=-
mis, Faktor ekonomls songat mempengaruhl kéblgaksanaan .
yang dapatﬂdltempuh oleh guru atau plmplnan sekolah Denwav

demlklan perencanaan yang muluk-muluk akan mengaklbatkap
. hllangnya ciri: evalua31.'\; - : e :

TEET

T L T
ST e

4 2 Prin81g Pelaksanaan EWalua31 S ?_

-

Dalam dua pendldlkan, suatu hal yang tldak dapat d1-
lupebsn adalah pelaksanaan evaluasi sesual dengan prinsip-
prinsip yang berlaku, Hal 1n1 memungkinkan agar pelaksana—
an program, pendidikan dslam suatu dekolah berjalan dengan
balk. Pr1n31p-pr1n31k tersebut adalah  menyangkut: : kekontl-

nultasan, kekomfrehensafan, keobJektlfan. Di baweh ini akan
di blcarakan sat “u per satu. .

4 2.1 Kont1nu1tas (Terus—menerus) C-

'
[}

<

Suatu program selalu membutuhkan evalua31 secara rutln

sehingaa dapat berfung31 sebagal alat pengontrol kegiatan
~8Secara menyeluruh

L -
L. .o

sil uglan tersebut menun jukkan kesamaan berartl 31gn1:1”:w

'3



. Pemérolehan data secars terqu~‘ﬁeneru8’berdasarkan
hasil evaluasi langsung atau tidak langsung terhadap per-
kembangan siswa, saugat menguntungltan bagi terlaksanaﬁya
program. sekolsh dengan baik., ?elaksanaan;evaluasi menurvt
tahhpannya,,seperti : pre-lesﬁ, post-test, formatir test,
dan sebaginya adalah pelaksanaan ujian menurut prinsip
‘konfinuitas.

4,2,1 Komprehensif (Menyeluruh)

¢

Telsh dimaklumi bahwa tujuan umum suatu sekolah ada-
lah sustu siswa sebagol subjek memiliki pengetahuan, ke-
trampilan dan sikap terhadap bideng ilmu yang digeiutinya.
Seorang siswa belajar pada suabuy program tertentu, memp €~
lajari berbagai bidang studi, Dengan demikiaa, nilai yang
diperoleh untuk bidang studi tersebut harus ‘mampuy mengga-
mbarkan kemampuannys secars menyeluruh tentang apa Yang
di kuasai ateu di milikinya tentang bidang ity sendiri,

Untuk dapat menghasilkan suatu nilai yang dapat meng-
gambarkan kemampuan menyeluruh tentang Suatu bidang tentu
amat sukar, Akan tetapi, kurikulny Sebagai pedoman dapat di-
gunakan sebagai slat untuk mengetahui, apakah suatu-ujian
memiliki relevansi terhadapnya, Ketércapgian target sesuai
dengan tujuan-tujuan yang tertenrs dalam kurilkulum, merupa-
kan petunjuk terlaksananya program belajar-mengajap dengan
bailk, Namuﬁ'demikian untuk mengetshvi taref ketercapaian
itu,idapat diperoleh dapi hasil evaluasi, - :

4,2.3% Objektif
Salszh satu prinsip pelaksanaan evaluasi adalah objek-
tif!‘Yang dimaksud.dengan pelaksanaan ujian secara objecke
tif adalan : ] '
1. ‘Soal ujian bukan merupakan soal a yang di ulang
ujikan terhadap peserta ujian, |

Cite= o -
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. 2. Pengikubt ujian mengerjaken soal sesual dGe-~
ngen kondisinya masing-inasing.

oq

3. Dilakuksn atas sepengetahuan peserts uji

4. Situvasi den kondisi ketika pelaksansen uji-
an, bersifat wajar tenang dan mémungkinkan,
5. Soal ujian tidek bocor.

. Sering terjadl soal yang di ujikan, merupakan
soal yang telah pernah di ujikan beoewapa sast se—
belumaya., Abtau dapat pula, sehingga soal ujian

itu merupakan ujian yang di gunakan pada semester
(waktu) sebelumnya pada kelompok siswa yang laiﬁ ‘
sehingga soal ujian telsh dimiliki oleh siswd, Un=~
tuk menghindafi peristiwa seperti ini, tentu guru
perlu mempersiapkan soal ujian secara bervariasi
dan relatif banyak.

-

Aa3 Tingkat‘ﬁesukéran dan Dya Beda Suatu Tes

Suatuﬁtes, idealnya.adélah tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sukar. Artinye, tingkat kesukaran-
nya .sedang atau baik, Tentu saja, sogl yang sedang
dan sukar taraffkesukéﬁannya, kemungkinan dapat me=
mbedgkan giswas yang péndai dan bodoh, hAkan tetapi
dapat dipastiken bahwa soal yang sedang taraf ke-
sukarannys merupakan soal yang tepat digunakan
" untuk membedekan siswa dalam menguasal sejumnlsh
aspek pengetahuan. Dibawah ini akan dibicarakan
bagaimana menguji taraf kesukeran dan daya beda su-
atu tes,

4,3.,1 Tingkat Kesultaran Soal

Pencarian tingkat kesukaran dan daya beda soal
dilakukan sebagai suatu tahsap uji coba. Kenudian,
hasil uji coba disnalisis,
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Hasil analisisg terhadap soal Yang telsh di ujicoba-
kan, dapat digunakan sebagei baghan atau alat untuk
mengevalugsi hasil belajar 3iswa,

Untuk mencari tingkat kesukaran (TK) dan daya
beda (DB) soal dapat dilakukan dengan mengadakan
analisis per butur soal. Dalam analisis butir soal
(item test analysis) di samping mencari TK den BD=-
nya, juga dapat dicapi evertifitas setiap pilihan
{option) yang digunalan dalam butir soal,

Ada beberapa cara Yyang dapat dilaksanakan une
buk melakukan analisis goal, Balsh sstu @i antaranya
Yang dapat ﬁitemﬁuh.adalah dengan prosedur sebagai

"bebikut': ' ' -

- a) Susunlah lembaran Jaweban siswa, Lembaran
jawaban 3iswa yang menqépat skor paling
tinggi di taruh ﬁaiing atas, kemudian se.
1anjutnygﬂhiﬁéga skor paling rendéh.

b) Kedug hdalah.mengambil 27 % lembaran ja-
Waban bagian étas. Keselﬁruhannya‘dinamakan
kelompok -atas, Kemudian, ambil pula 27 %
dari bagian kelompok bawah, Ini dinamakan

‘kelompok bawah, Siépya yapg~ﬁinggal 46 %
éari keseluruhan lembaran jawaban kita sisih-
kan,

L

;c)'Langkaﬁ_ke tiéa, beriksalah lembaran jawa-
ban kelompok atas, dan kemudian. lembaran ja=
waban kelompok bawah, Sesuai dengan- kunci
Yang telahn disediskan,
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@) Isiléh kolom=kolom yang teiah tergedia 8@=-
_'-sua1~dengan hasil, - yang di peroleh siswa,

S WL

L-‘,

“jumlah 1nd1v1du (lembaran Jawaban)
kelompok bawah yeng tidaek menjawab
"atau menJaWab salah butir soa¢. '

Contoh H

Lo

'fKetéranganjaa

- - - Untuk butlr soal no. 1, dibawah kolom WL
" supaya di 18% beberaba orang dari kelompok

N bawagh yang tldak men jawab ‘dan yang gslah
fmenjawab 04l no,- 1 tersebutw-

dP Se;alan proses pemerlksaan buatlah tabel ser
perti dl bawah ing - T

.

Jumlah 1nd1v1du o 1embaran Jawaban )
kelompok atas yang tldak msnaawab
. atau menJawab salah butlr soal.
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Dan pade kolom di baweh WH supaya di isi
~hasil kelompok abas yang- tldak mengawab

dan’ mengawah salah butir soal no. 1. Deui-

mlklanlah selanautnya hingga nomor tera-
khir,

f) Hitﬁnglah tingkat kesukaran fTKj maéing—_
masing soel dengan formula (rumus) sbbs.

w’© - & .- . wm

T - —— X 100%: - °

'_nL . + - unH‘

.- Keterangan :

tingkat kesukaran

TK =

nL = jumlah kelompok bawah

ﬁH = jumlah kelompok apas"w
Contoh :

Misalkan umbuk-butir soal No., l darl kelompok
bawah yang tidak mengisi’dan yang salah menjawab
sebesar 9 orang, sedangkan dari kelompok atas se-
besar 2 orang. ’

. Makea berdasarkan .data di atas .
WL =9, WH =2 den WL + WH = 0 + 2 = 11 orang,

jadi depat di masukken kedalam rumus, dengan
ketentuan yang dimisalkanm nlL = 14 orang, dan
nH = 9 orang,

]
a3
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" . A i

"ls[._' R 14 +i 14

"Hasil yang’ i penoleh sebagal TK adalgh 39 %o
T"Kemudlan, ‘bagaimena: klta menggunpkan hasil perhl—

K

'tungan 1n1,°‘3

Deragat atau tlngkat kesukaran soal yeng balk
’adalah berklsar antara. 25 % ‘hingga: 75 %. Artinya

) ha511 perhltungan deragat atau tznggat kesukaran

s ébuah scal yang berada pada angka- 25% hingga 75%,

'{‘maka ‘goal tersebut.di myatakan. baik den ‘depat di-- .
‘gunakan. Sebab tlngkat kesukardan sebuah soal diba= -

wah. 25% dlnyatakan soal tersebut terlalu‘mudah,
,sedangkan tlngkat kesukaran dl atas 75%, dlnyabakan
soal tersébut térlalu sukar ‘ .

4,342 Daya Beda Soal . ;1.

Yang dlmaksud dengan daya beda soal adalah
-soal yang mampu membedakan giswa yang pandal Aden
‘bodoh Jika sebuah soal di nyatakan gukar atau su-
l_kar bag1 yang Dandal maka kemungklnan besar bahﬁa
;.soal tersebut fidak akan dapat dl Jawab 1eh 81swa
yang bodoh.".ﬂ-" 2l= . ;,. Nl - T

E

Lalu timbul’ pertanyaan Bagalmana caranya
'wmemperoleh butlr seal yeng dlnyatakan mampu menb.e=
dakan siswa’ yang pandai yang bodoh % Langkah-lau

- nglkah- yang d1 gunakan untuk mengu31 daya beda soal

sama dengan langkah mengu31 tlngkat kesukaran saal.
‘Hanya, pada kolom tabel yang akan di itEikan. dl tam
mbah satu buah kolcmzlagi, sepertl H '

TR = ~ % 1008 =,:53 % -

"t



da (DB)Tsoal adalah 'z -~ - '

Maka berdasarkan data ini,

71

NO. SOAL { WL | o WL - WE

Te
dst,

LJika kita baﬁdingkan'proses pemepolehan data
ra pencarian. tingkat keSukgrgﬁ'soal dengan daya
bedg. soal, makg perbedaannya terletak pada : jika
pada tingkat kesukarah‘WL‘dan' hkan,

WH di Jimlahkan,. ma-
ka pada peﬁcarian‘daya'beda soal,’hal_tersebut di-
kurangkan,

Jadi bedanya terletak pada WL - Wﬁ.

anta

Formula.yang di gunakan uhtuk mencari daya be-

WL, - WH
DB 51— S BH
2 .

‘.

Keterangan : DB agalah déya-beda

Goptop Scal s -

Kita miselkan untuk butir seal
kelompok baweh yang tidak men
galah sebesar 6 orang,

_nomor 4, dari

jawab dan yané menjaﬁab
dan dari kelompok ates; bidak
ada yang tidek menjawab dan yang Salah menjawab soal.

dapat dipercleh DB seba-
gai berikut, ‘
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Klta mﬂsalkan untuk soal nomor 5, dari kelomn
pok bawah yang tldak mengawab dan yang salah men—
Jjawab sebesar 13 orang sedangkan yang darl kelom-
pok atas sebesar 1l orang. Maka ha51lnya‘ad§1ah

v '

. F

¥ s 3
’ N .

S 13 &~ 11
. ¢ DB = , = 0,14 ,
?' ' 14 -, R . - ' [

Bhgaimana‘kita menggunakan ha81l perhltungan .

beda {DB) seperti contoh di atas ki

-

Daya beda ideéal admlah Jikae hdsil pencarian a
daya beda (DB) berada pada 1eb1h besar atau sama
dengan 0 40 Beraptl ha311 nerhitungan 0,40 ke atas

menungukkan bahwa butir soal dirvatakan dapat membe-

dakan 51swa yeng pandal dan bodoh Sedangkan Jlka
ha311 pefhltungan berklsar dibawah 0,40, berartl
“hal 1tu menungukkan daya beda soal tersebut tidak. -
balk.' S N ' A —g_ 1,‘

0y
]
v

Perlu Juga dltekankan dlSlnl bahwa dalam pelak-
sanaan u31 .coba 1n1, sangat balk Jlka pengikut atau
peserba ujian dalam- jumlsh yang-:rélatif besar.'Se—

A

makin besar jumlah- penglkut ualan yang akan dl ana=..

11818 semakln baik kemungklnan anallsls tersebut.
Jumlah penglkut uglan guna uji. coba yang ideal ada-
lah berklsar antara 100 hlngga 150 orang. . o

CH

4 3 3 Evektlfltas Jawaban (OEthn)

Uhtuk menguji, evektlﬁltas pﬂlihan-pillhan sua-
tu soal dapat di tempuh prosedur sebagal berlkut =_

- e -
-

- e
s

!
s
¥
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a) Ambil 27 % darpi kelompok atas dan 27 % dari
' kelompok bawah ( sema dengan langkah ke dua
dalam mencari TK dan DB T ‘

b) Buatlah tabel sebanyak Jumlah butir sogl
yang akan d1 uji evekt?fltasnya, seperti :

Filihan i 4. 1 B c D

Kel. atas
Kel. bawgh

1

¢} Isilah. distribusi pillihan terhadap kolom
vang telah tersedia, baik untuk kelompok
atas maupun untuk kelompok bawah,

d) Berdasapksn distribusi pilihan kelompok
atas dan kelompok bawah maka dapat di hitung
'plllhan (optlon) yang tidak berfung31 secg=-
ra efektif, Pedoman Yang digunskan untuk
mengukur taraf keefekt1v1tasannya adalah g

1, mwm:miuwnkmmls

= Jumlsh pemilih kelompok bawah dan atas
dan bawah tidak kurang dari 25 9% dan
tidak lebin dari 75%. - . - '

=~ Frekuwensi pilihan kelompok atas harus
lebib tinggi dari pada frekuen51 pili-~
han kelompok bawah

2. Dotuk pilihan penggugah (distraktor)
2 . _

— Jumlah pemilik kelompok atas. dan kelome
ok bawah, minimal 25 % kali satu bagi
dua kali jumlah pilihan penggugah di- N
kali jumlah kelompok atas ditambah ke~ : ﬁ~-:f
kelompok bawah,




-Contoh Soal

-

a) Kaml mlsalkan jumlahs 51SWa yang “dites seJumm.

- .lah 50 orang sehlngga 27 % nya setelsh di
. bulatkan adalah 14, .Pililan sebuah. butir -

soal adalah sebanyak 55

yaitu s 4,B,C,D, dan )
B Dltentukan, yang menjadi: pilihan kunci

adalal 3 B, jadi A C B dan B berfungsi se
Lbagal penggugah atau- dlstraktor-data yang_'

- memlllh plllhan
Ca memllih pilihan:

(A )
(
- memlllh pilihan (
(D
(B

B )
¢ )
- memilih p:'flihan D)
E')

L - memlllh plllhan

Datarlni adalah untuk kelompok atas, sedangkan

dlperoleh sebagal berlkut 2 :

1 orang'’

ll.

9 -orang
‘4fdfang‘
tldak ada. -
tldak ada ’

| I |

untuk kelompok bawah sebagal berlkut 3

1

- memlllh pilihan ( 4 )-
- memilih pilihan ( B-)
- memllih pilihan (.-
- méemilih pilihan.

" memilih pilihaﬁ {

~
RN
Nt A R

Data-data ai’ atas dapat di

'“tabel berikut :

8.‘orang’
2%orang’
.3’ orang-
1. orang
tldak ada

LA

gambankan melalui -

. Pilihan A B
,Kéln atas ‘] 1;‘-9k
) Kéi.bawﬂ{_ g 2

o -

'3
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Berdasarkan tabel di atas,
mencari tingkat kéefektivitésép
han, misaluya unbuk pilihan ( B )
berikut : .

maka kitamdapat
lasing-masing pili-~
diperoleh sebagai

‘s . m = r——— 19 100 % = 39%
.28 ' '

4

Sesuai dengsn ketehthan sebelumnya, maka piliw-

han ( B ) pada soal tersebut dinyatakan efektirf,
Karena daya, efektivitasnya tidak kurang dari 25 %
-dan tidek lebih dari 75 y, S
Bagaimana_deﬁgan piiihan-(option) A ? Hasil=
nya adalah i '

l " . L

DE = 25% X oo X 28 = 0,875

-2 % 4

Jadi pilihen ( A ) dinyatakan 8fektif, karena s

= Jumlah pemilihan kelompok bawah b
8 orang, jadi tidak lebih keecil g
kelompok atas,

erjumlah

ari pemilih
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